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BAB I
EENDAHULUAN

Dewasa inl, khususnya di Indonesia, dimana tampak per-
kembangan psychologl maju dengan pesat, semakin d1 rasakan
pula pentingnya test-test psychologl sebagal alat pembantu
bagiparapsyd:oloosdidalnmpdakmsuatn pemeriksaan
baikyangbemﬂut'mtom’mmbersﬂat "me
ramalkan” keadaan diri seseorang 41 kemudlan hari sesual de-
nganmklﬁdpmmﬂlmhatmm.

Pada masa lalu, seorang penyelidik teiah melakuian sug
tu analisa item terhadap test inteligensi wmm anak (yang kg
-mudian di singkat dengan nama Tintum Anak), Dari hasili yang
di peroleh di sarankan antara lain agar Tintum Anak tersebut
di selidiki pula reliabilitas dan validitasnya dan agar bedg
rapa item yang di rasakan tidak valid dapat 41 gantl dan ai
susun kembali memirut derajet kesusarannya.'’

Menimbang perlu segera di reallsasikannya saran-saran
dari penyelidiikan terdaimiu dan yang &l perkuat oleh kenya-
taan belum adanya test inteligensl wumum anak yang pelaksana-
an pengambilannys dapat 41 lakuken secara massel seperti ter

hadap kelowpok dewasa, maka pemulis bdermeksud untuk melanjul
ltan penelitian tersebut,

1). Judi E. Markum Ny. Suatu item rsis dari test intell-

gensi anak. Skripsi empiris fakultas
Wmhﬁ Ugle = 1571, hal.33 = *’
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2.

Harapan pemalis, agar materi yang telah sebagian di olah
dan masih membutuhkan pengolahan lebih lanjut ini dapat sege-
ra di usahskan untuk di sempurnakan, sehingga Tintum Anak
akan mendapat tempat yang layak dalam perbendaharaan test-test
psychologl umumnya dan test-test psychologi anak pada khusus-

nya.

S8ebagaimana di ketahui, suatu test dapat dikataken baik
dan dapat di gunakan sesual denzan tajuannya, apabila memili-
ki beberapa persyaratan sepertl di bawah ani’ ’:

; m: Suatu test yang balk pertama-tama haruslah re-

2. Yalld

liable. Maksudnya, apabila test tersebut di cobg
kan beberapa kali dalam interval waktu yang
berbeda-beda terhadap scscorang atan kelompok
orang percobaan, maka test tersebut akan memper-
lihatkan hasil-hasil yang relatif mempunyail per-
bedaan yang tidak signifikan, Artinya, hasil<ha-
sil tersebut akan relatif kensten dalam "rank
ordernya™ pada setiap interval waiktu dari setiap
individu yang di test.

Suatu test yang baik harus pula wvalid, Validitas
suatu test sangat penting artinys, karena dengmn
inilah tujuan suatu test akan terpermhi yaita
mengukur apa yang hendek 41 ukur.

1). Anastasi, Amne . Psychelogical Testing. The Macmillan Com-

pany New York 1965 - 2nd edition. Chap.2.
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3.
Behkan di katakan oleh Guilford'’s

"It is coming to be recognized that wvalid
ity is much more important than reliabili
ty and in fact it is possible for a test
to sufficiently wvalid for practical pur-
poses without being reliable"

Dapat juga di katakan bahwa suatu test ita
valid apablla test tersebut mempunyal korelasi
yang tinggi dengan kriterianya. Akan tetapl sg
berapa jauh ke "tinggi"an angka korelasi yang
di maksud, akan 41 uraikan kemudian.

3. Norma-norma: Suatu test yang balk harus pula memiliki nor-

ma.
Memilj,ki norma berarti bahwa hasil test dari

seseorang ajan dapat di perbandingkan dengan
orang lain di dalam kelompoknya.

%. Objektif : Persyaratan lain dari suatu test yang baik ia-
lah sifat objektif., Maksudnya, baik pelaksana-
an pengambilan test, pemberian nilai maupun
interpretasi hasilnya, tidak akan bergantung
pada psycholoog mana yang melakukammya dan
tidak pula dapat di pengaruhi oleh faktor-
faktor subjektif dari psycholoog yang bers
sangkutan, Jadi, test yang baik haruslah se~
demikian rupa sehingga apabila seorang psy-

choloog memberi penilaian terhadap hasil test
seseorang,

1). Guilford, J.P. Fundamental Statistics in Psycholo

Eduecation. MeGraw-Hill Book Comp.Inc.Koga-
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maka penilaian psycholoog laimnya ti-
dak akan begitu bderbdeda; dan kalaupmm

ada perbedsan, maka perbedesan tersebut
tidaklah signifikan.

5. Memillki stendand ¢ Artinya, behwe suatu test yang baik
itu harus mempunyal keseragaman i dg
lam prosedur pelaksanean pengsmbilan
dan penilaiannya,

Sejalan dengan usaha untuk merezlisasikan saran-saran
tersebut tadi, penulis bdermaksud pula untuk mengikut sertakan
test Progressive Latrices (yang lebih di kemal dengan singkajy
an test P.M,) kedalam rangkaian penelitian yang akean di laku-
kan,

Di fkut sertakannya test P.)M, kedalam rangkaian peneli-
tian ini mengingat pentingnya test tersebut sebagal suatu test
non-verbel yang dapat di gunaksn terhadap setiep individu tan-
pa melihat latar belakang pendidikannya.

Dewasa ini 01 kenal adanya dua mseam test P M, yaitu:
1. Test P,M, yang terdiri darl 35 porsoalan (item) dengan wap

na-warna tertentu dan Ai gunakan terhadap mereka yang bere
usia disntara 5 - 11 tahun, Test P.)M, ini lebdh d1 kemal
dengan nama test P.M., Anak,

2, Test P,M, yang terdiri dari 60 persoalan, Test P.M. ind &1

dak mempergunakan warna-warna kecuali dua warna dasar yal-

tu hitam dan putih. Test ini 4i gunakan terhaday wmereka
yang berusia diantara 1% - 65 tahun den lebih @i kenal
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dengan nama P,M, Dewasa.

Meskipun penggunaan kedua jenis test P,M. tersebut me-
sing-masing 41 batasi oleh wmr-uwmr tertentu, akan tetapl
batas-hatas tersebut tidak berlaku mutlak melainkan tergan=-
tung pada keadaan individu yang di test.

Di dalam penelitian ini permlis memilih P.H, Dewasa se=
bagal salah satu objek penelitian eleh karena 3

1. Materi P.M, Anak yang ada di faimlitas Psychologi U.I. pa~-
da mosa itn sangat terbatas sehingga tidak memungkinizan
penganbilan test tersebut secara massal,

2, Hateri P,M, Dewasa telah pernzh di berikan terhadap seke-
lompok murid 8.0, Trisula kelas VI di DKI Jaya di mana
hasiinya cukup beik)’ Setelah di lskukan analisa  hasil,
meka P.M, Dewesa mengalami perubahan baik dalam urutan
maupun Jumlah iteumya (menjedi 42 items); dan P.M. Dewasa
yang mengalami perubshan inilah yang di pergunakan seba-
gai salah satu materi dalam penclitian.,

Untuk selanjutnya, yang di maksudkan dengan test inte-
ligensi umum anak dalam naskah ini meliputi Tintum Ansk dan
teatr.n.'mdiubah.v

1). Isti & Ass.
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BAB II
PERMASALAHANR

II.A. Masalah vang di hadapi:

Suatu test sebazal alat diagnostik akan banyak mem-
bantu para psycholoog di dalam menyelesaikan tugas-tugas
nya sejauh alat bantu tersebut memenuhl persyaratan-per-
syaratan ilmiah.

Sesual dengan apa yang telah di uraikan di muka,
suatu test yang baik harus memiliki beberapa syarat se-
bagai berikut :

1. Harus reliable

2, Harus valid

3. Harus mempunyal norma=-norma.

4, Harus objektif

5. Harus mempunyai standard.

Tanpa syarat-syarat tersebut di stas, suatu test tldak
akan banyak membantu psycholoog di dalam menyelesaikan
tugas-tugasnya, melainkan akan merupakan persoalan tepr
sendirl bagl psycholoog yang bersangkutan, bahkan ka=-
dang-kadang tidak jarang pula dapat mengakibatkan hal
hal yang tak di inginkan.

Untuk mengatasi berbagal masalah yang tek di-
ingini, dan yang mungkin timbul pada penggunaan test
inteligensi uwmum anak pada saat ini, penulis akan mengy
sahakan suatu penelitian untuk melihat sampai berapa

Jauhkah persyaratan-persyaratan tersebut di miliki eleh
test di maksud.
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7.

Seandainya derajat persyaratan yang di miliki oleh
test inteligensi umum anak tersebut cukup tinggi, di harap-
kan tidak akan terdapat persoalan-persoalan yang mungkin
timbul sehubungan dengan penggunaan test tersebut saat imi.
Akan tetapl apabila derajat persyaratan yang di milikinya
masih rendah, bagaimanakah usaha untuk mempertinggi hal
tersebut ? |

Dengan mengikutl saran-saran dari penyelidik terdahu-
lu 1) yaitu s 1. untuk mengganti item-item yang di nyatakan

tidak walid dan atau mengubah susunan test

sesual dengan derajat kesukarannya, dan

2. untuk mempergunakan sample yang lebih ber-
variasi,
maka dalam penelitian ini di coba untuk mencari reliabili-
tas dan validitas test tersebut.

Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi pada ma-
salah reliabilitas dan validitas test inteligensi umun anak,
dan untuk ketiga persyaratan lainnya tidak pemulis sertakan
dalam penelitian ini, oleh karena :

a. Guna mendapatkan norma yang berlaku umum untuk populasi
Indonesia membutuhkan waktu yang lama dan biaya yang
relatif besar.

1). Jw E. mo I‘Mt‘MQﬁ-%.
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Jadi norma yang 41 peroleh dari hasil penelitian nmanti ha-
nya akan berlaku untuk populasi anak sekolah dasar kelas V
dan VI yang bderada di wilayah DKI Jaya, yang 41 harapkan
sedikit banyak dapat di identikkan dengan populasi Indone-
sia,

b. Dengan sistem pemilaian yang berlaku terhadap test inteli-
gensi umm anak Sekarang, yaita dengan menentukan "benar®
atau "salah"™ terhadap jawaban yang diberikan, penulis ber-
anggapan bahwa aspek objektifitas test tersebut telsh ter-
penuhd,

¢. Dengan mempergunakan satu pedoman khmsus (mammal) didalam
mwmw—mma—
ngan cara penilaian seperti pada ad. b, diatas, pemulis

beranggapan pula bahwa test tersebut telah memiliki stan-
dard,

Dengan demikian masalah yang perln dihadapi sekarang
adalah mengenal reliabilitas dan validitasnya., Dengan tetap
memperhatiksn hasil-hasil yang telsh dicapai oleh penyelidik
nelitian ini penulis bermeksud untuk meningkatkan derajat
reliabilitas dan validitas test inteligensi wmm anak,
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II.B. Relisbilitas t
Ada berbdagal macam cara yang dapat dipergunakan

untuk mencari angka koefisien reliabilitas suatu test,

Sepertd dikataksn oleh Hemry E. Gerrett'’ belwa ada b
prosedur yang blasa dipergunakan untuk menghitung dan
mendapatkan angka koefisien reliabilitas suatu test.
Keempat prosedur tersebut adalah 3

1. Test-retest methed.

2, Alternate or parallel forms.

3. Split-half method.

4. Rational equivalence.

Ad.B.1. Test-retest method 3
Dengan prosedur ini test yang sama di berikan
2 kali terhadap kelompok yang sama dalam intep
val vaktu yang berbeda.Koefisien reliabilitas

di peroleh dari hasil korelasi antara test de-
ngan retestnys.

Kebatkannyas
Prosedur ini dapat di pergunakan terhadap speed
tést maupun power test.

Kelemshannyas

a. Prosedur ini di pengaruhi oleh faktor-faktor
ingatan, belajar dan perkembangan.

1o Gamtt; Henry E, %&Pﬂn in Psvehology .1 Biucation,
', ] m W w' & “.hl-‘w.
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Ad.B.2,

10.

Terutama pada anak-anak, faktor perkembangan  ini
sangat jelas berperanan, Apablla jarak waktu antara
pengambilan test dengan retest relatif singat, ada
kemungkinan anak yang bersangkutan masih ingat akan
bentuk dan isi dari test yang pernah dikerjakan,
Apablla jarak waktu tersebut relatif panjang, maka
ada kemungkinen tampilnya pengaruh periiembangan dan
pengaleman mereka.

b. Dengan mempergunakan methodé test-retest, sukar un-
tuk mengkontrol kondisl test agar sama.

te or L g
Palam prosedur ini kepada sekelompok erang di

berikan dua test yang paralel, dsn di lihat Lkorelasi
antara hasil kedua test tersebut.

Kebalkannya:
Prosedur ini dapat @i pergunaitan terhadap speed

test maupun power test.

Kelemohannya:

a. Kesukaran untuk mendapatkan test-test yang paralel.

b. Apablla kedua test di beriken dalam waktu yang ber-
Samaan, ade kemungicinan hasil dari test paralelnya
lebih baik di bendingkan dengan hasil dari test
yang 41 berikan pertams kall, mengingat faktor be-
lajar dan ingatan.
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AM.B,.3. t~half me '

Dengan prosedur ini test di bagi kedalam dua
bagian yang seimbang baik dalam isi maupun derajat
kesukarammya.

Dengan menghitung korelasi antara hasil kedua baglan
tersebut, angka koefisien reliabilitas dari test yang
di maksud dapat di ketahul.

Kebatkannya:

Dengan mempergunakan methode ini, pengambilan
test dapat di lakukan peda saat yang sama, schingga
kondisi test yang sama masih dapat 41 pertahankan,

Belgnghenyas

a. Kesukaran 41 dalam mengelompokkan atau membagl test
menjadi dua baglan dengan derajat kesukaran yang
sama,

b. Prosedur ini henya dapat di pergunakan terhadap po-
wer test.

Ad,B.%, Rationzl equivalence:
Dengan prosedur inl df usshakan suatu dugasn me-
ngenai koefisien relisbilitas suatu test, yang bebas

dari setiap keiemehen yang di miliki cleh prosedur-pro
sedur lainnya seperti tersebut di muka, Prosedur ini
menekankan pada interkorelasi item~-item dari test dan
korelasi antara item-item dengan test secara keselu -
Tuhan.
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Dari beberapa uraian mengenal prosedur penghitungan
koefisien reliabilitas tersebut dan deagan menimbang setiap
kelemahan serta adanya kemungkinan untuk meminimalisir ke-
lemahan dari salah satu prosedur tersebut, pemulis memilih
prosedur test-retest untuk membantu menyelesaikan masalah
yang a1 hadapd. ",
Waktu antara test dan retest akan di tetapkan dengan memper- .
hitungan faktor-faktor yang berperanan (yaitu faktor hmniqx,
belajar dan perkembangan) sehingga peranan faktor-faktor tox-
sebut dapat diminimalisir sejauh mungkin, |
Untukt mengurangl adanya pengaruh dari faktor ingatan, wakta
antara yang di pergunakan haruslah sepanjang-panjangnya. Se-
dangkan bila mengingat kemungkinan berperanammya faktor per-
kembangan, waktu antara yang di pergunakan haruslah sesing-
kat-singkatnya. .. ,
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka di ambil  interval
- waktu tiga bulan untuk pengambilan test dan retest dengan
pertimbangan,
Dalam waktu tersebut, perbedaan perkembangan mental yang ada
dalam diri seorang anak dengan usia antara 10 - 1% tahun ti-
mmuuummmmummmm
dan jelas, akan tetapl secara implisit tampak dard pembagian
skala inteligensi anak (W.I.S5.C.) yang di pergunakan di bagi-
/an psyehologi anak fakultas Psychologi Universitas Indonesis.

/
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11.C. Yaliditass
Validitas suatu test dapat di lihat dengan menghitung
korelasi antara test tersebut dengan kriteria yeng 44
pergunakan. Ada berbagal mecem proscdur yang di bderd
kan para ahli untukk mendapatican gasharan mengenal vae
liditas suatu test. Ame Anastasi') @i dalem wuikcuwys
“pgychological Testing” meugklasifikasikan salah satu
prosedur tersebut kedaiam empat kategori yaitn @
1. Content valldily.
2. Predictive validilly.
3. Concurrent validily.
b, Construet walidity.

M.C.1. Content validitys
Prosedur iai merapakan suatu bentuk penyelidik
an yang oyslemmtls tentang isi mt,yutum-.
tak menentukan gpakah: igi test tersebut telah
mencakup contoh~contoh soal yang representatif
mengenal apo yung hendol @i wour.
Bentuk ini bissanya lehih dikenal sebagai
aghievement test, untul mengetalwd sanmpal se-
berapa jauh scoscorang memiliki keahlian khusus
atan menguasal pelajaran dalam suatu pendidikan.
Kemkaran yan3 di jumpol delanm ponyelidikan ind
tearutama watuk nendapatitan contoh soal dan Sam-
ple yang represantatif,

1). Anastasi, Anne. op eit hal. 135 - 149,
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Pengertinn content validlity int kadange-kadeng 41 kncsne
kan dengan apa yang 41 sstut "face walidity'. Yang tap-
akhir ind tukan merupaken sumta deatulk pengicaren valle
ditas, melainkan lobih mngarsh pada ‘mcubanta test ager
lsbih sesual dengan kondisi dan situnsi teat'.

A.C.2. Predictive validitys

i'
AL 30

Nerupaken suata prosedur untuk mengEcar efvitifitas sun-
ta test dalan meramalikan prestasi pafa mese yong ohan

Gatang terhadap sckelormpoic suple teptentu. Untu: pelak-
sunaannye, hnsll test 41 kerelasicun dengen milal yeng
@i percleh langsung dard preatasi harjenya.

Soneurrent vallditye

Merupaknn suatu prosedur untuk mengiiar validites suatu
test dengan mempergamnican kriteria 41 luay tost tereebut.
Taita dengnn menguicur korelasi antara hasll Sest dengan
kriteria yeng 41 porgunakan.

riteria lorseiut 41 poroleh dalen uUakba yooy Lersamnan
dengan saat paugambilan test.

Xydteria yang uoam @l pergumakan Witulk seaguiur wvaliditas
dalam bentuk ini ialah @

2. VONITASEEG ErOUDS!

- Untuk sencard waliditas suatu Sest intsligensi, &
pertaniingian hasil yang &1 capul oleh keloapok analk
norml dengan hasil dari kelcopok snak yang — seated
defective. Jadi hasil darl dun kelompok yang berlewsn-
an tersedut ( contrast ) 4i perbandingcen.
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b. Ratingss
Untuk mencari validites suatu test, di perban-
dingkan hasil test yang di peroleh dengan kriteria
yang biasanya di berikan oleh guru, instruktur atau
pun supervisor yang dianggap lebih mengenal indivi-
du 41 dolam bldangnya masing-masing.

c. Corxelations with other Losla:
Untuk mencari validitas suatu test, di perban-
dingkan hasil test yang sedang di selidiki dengan
test laln yang sudah di ketalmi validitasnya.

Construct validitys

Merupakan suatu prosedur untuk menclaah sejauh ma-
na suatu test mengukur suatu "theoritical constiruct
atau trait.
Misalnya, inteligensi, mechanical comprehension, ver-
bal fluengy, speed of walking dan lain sebagalnya.
Prosedur ini bertitik tolak bukan pada skore test yang
di capai, melainkan bertitik tolak pada suatu teori
yang mendasari tentang aspek yang hendak di ukur.

Dari beberapa uralan mengenal prosedur penghitungan koe-
fisien validitas tersebut di atas, untuk penelitian yang akan

penulis lakuitan, di pilih bentuk 'concurrent validity'. Akan
di lihat sejauh mana korelasi yang terdapat antara hasil test
inteligensi wmm anak dengan kriteria yang di pergunakan,
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Pertimbengan perulis untuk mengambil bentuk econ-
current validity di dalam penelitian ini oleh karena
bentuk tersebut peling sesual dengan tujuan penelitian
(yeitu untuk melihat relisbilitas dan validitas test)
dan kondisi Tintum Anak,

II.D. Eriteriags
Palam usaha untuk mempercleh fakta-fakta yang va-
1id dan reliable, seorang pemyelidik selalu memerlukan
kriterium-kriterium tertentu, khususnys dalam menilai
gejala-gejala yang sedang dalam penyelidikan,
~ Sutrtsno Hadi') memberikan beberapa kriteria yang patut
nendapat perhatian yaita 3
1. Status atan keanggotaan.
2. Catatan-catatan
3. Observasl dengan lain metode.
%. Rating oleh observer lain.
Ad,D.1. §taing atan keanzsotasn:
Seandainya status ataun keanggotasn merupakan kri
terivn yang valid dan reliable, anggota-anggota
dalam status tertentu atau anggota-anggota dalam
suatu group, dapat di harapkan menunjukkan geja-
la-gejala yang sama dalam suatu perkara.

1)« Sutrisno Hadl. Meiodologzl research. Yayasan penerbitan
fakultas Psychologl UGM Yogyakarta 1972.
Jilid II, bhal, 127 « 13%. XXIII.
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Syarat utama yang harus 41 peruhi agar status atau

keanggotaan dapat 41 jadikan kriteria adalah 3

a, Telah 41 buktikan bahwa antara status atau keang-
gotaan dengan gejala-gejala dalam situasi terten~
tu ada hubungan yang meyakinkan,

b, Bahwa status atan keanggotaan itu di peroleh melg
lui jalan-jalan yang wajlar.

24.0.2, Gatotan-eatatans
Catatan-catatan atan records di dalam praktek-praktek
validasi memegang peranan yang sangat penting. Untuk
memvalidasi suatu test tentang skill misalnya, banyak
di gunakan records tentang prestasi kerja sebagai kri
terium, Jika prestasi kerja tergantung kepada skill,
maka mereka yang tinggl skilinys akan memmjukican prgs
tasi kerja yang tinggi pula, Catatan tentang prestasi
kerja dengan demikian menjadil petunjuk yang penting
untuk menilai skill seseorang. Jika cara-cara pembual
an records itu sendiri tidak dapat ¢i jamin validitas
dan reliahilitasnya, maka penggunaan records sebagal
validasi tidak akan dapat di pertanggung Jjawabdkan,

A4,D,3. Observasi dengan lain metodes
Validasi suatu alat pengukur biasa sekali di soroti
dari segl hasil-hasil observasi yang lain, Yang @i
maksud dengan observasi disini bukanlah semata-mata
pengamatan dengan mata kepala, tetapi semma bentuk
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pengunpulan data yang di arahkan kesuatu tujuan (re-
search) tertentu dan di lakukan dengan sistematis,
Salah satu syarat yang perin di pemubi dalam proses
validasi yang menggunakan observasi lain sebagai krj
teriummya adalah bahwa observasi itu 4i lakukan se-

cara terpissh darl pengikuran dengan alat yang &l
cari validitasaya.

Hating oiel observer lalns

Dalam praktek kerapkall tidak tersedia krite-
riom objektif untuk mengecek wvaliditas alat pengukur
yang baru di susun untuk suatu research. Dalanm keadg
an seperid ini, penyelidik dapat beikerja sama dengan
orang-ovang yang telah terpandang kompeten untuk me-
ngadakan penilaian terhadap objek atam gajala yang
hendak di selidiki dan menggunakan hasil penilaian
itu sebagal kriterium velidasi. Guru misalnya, adalah
orang yang euzup lama bergaul deagan murid-muridnya
sehingga kepada gura dapat d4i minta jasanya untuk me-
nilal keadaan mirld-maridnye.

Dua faktor penting yang dapat mempengaruhi waliditas

- dzn reliesbilitas rating adalahs

2. Familiaritas rater terhadap gejala atam individu
yang di nilai,
b, Kompetensli dari pada raters.
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Dari beberapa uraian mengenal kriteria tersebut,
diambil bentuk terakhir yaitu rating oleh observer la-
in sebagal kriteria dalam penelitian ini dengan per-
timbangan 3
a. Tidak atau belum adanya test paralel untuk test in-
teligensl umum anak yang telah di jamin waliditas
dan reliabilitasnya yang berlaku untuk populasi In-
~ donesia.
b, Observer yang tepat dan sesual untuk penelitian ini
adalah guru., Sebagai pihak yang cukup kompeten, guru
di anggap cukup mengenal aspek yang hendak di nilai

maupun murid yang skan dinilai,

Koefisien korelasi yang di dapatitan dari hasil
pengolahan dua variable menunjukkan bagaimamna Imbungan
yang ada antara keduanya. 8ifat hubungan tersebut di
tentukan oleh besarnyn angke koefisien korelasi (untuk
selanjutnya di sebut r) yang di dapat.

r ini berkisar 4l antara -1 sampai dengan +1., ¥ yang
negatif (-1) menunjukkan bahwa hubungan antara kedua
variable tersebut berlawanan secara absolut, Sedangkan
untuk r yang positif (+1), menunjukkan bahwa hubungan
antara kedua variable tersebut searah secara absolut.'’

1). Goey Yock Soed. Xullsh Stotistil 1967, tingkat Persiapan
fakultas Psychologi.
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m"wtmmmm korelasi
tidak dapat di artikan secara absolut,

" veess @ cOrrelation is always relative to the
situation under which it is obtained, and its

size does not represent any absolute nmatural or
cosmic fact®,

~"Always, the coefficient of correlation is purely
relative to the circumstances under which it was

owmmuwmmmtor

those eircumstances, very rarely, certainly, in
any absolute sense®,

Ia berpendapat bahwa angka korelasi itu harus di lihat dari
bentuk test itu, apakah test tersebut merupakan test tunggal
ataukah suatu test dattery (rangkaian daripeda test-test).
Sebagal test battery, koefisien reliabilitas sebesar 0.35
telah cukup. Berdasarkan pengalamannya, koefisien validitas
test berkisar di antara 0.00 -~ 0,60 @i mana kebanyakan berada
di bawah 0,30, Di katakan lebih lanjut bahwa untuk suatu test
battery, angka koefisien validitas 0.35 telah cukup, demikian
pula halnya dengan koefisien reliabilitas.

1). Guilford J.P. of - cit hal, %7,
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Eosinpaians

Dari uralan-uraian mengenai permasalahan dalam peneliti-

an ini, dapat di simpulkan hal-hal sebagal berikut s

1.

ko

Mnmmwmmm harus 41
miliki oleh suatn test untuk dapat di pergunakan secara
efektif dan efisien serta berdasarkan pertimbangan-pertig

bangan yang diambil, maka yanlj menjadi masalah dalam peng
litian ini {1alah reliabilitas dan wvaliditas dari test in-

teligensi umm anak.

Untuk mendapatkan koefisien reliabilitas dari test terse-

but, test akan d1 berikan dua kali kepada sample yang sa-
ma dalam waktu yang berbeda (metode test-retest).

Untuk mendapatkan koefisien validitas dari test inteligep
si umm anak, hasil test yang akan di peroleh di korelas]
kan dengan kriteria yang diambil dari penilaian guru (me-
tode concurrent validity dengan mempergunakan kriteria
yang di peroleh dari rating olech observer lain).

Bahwa untuk suatu test battery, angka koefisien validitas
dan angka koefisien reliabilitas sebesar 0,35 telah ecukup
dan dapat di pergunakan sesuai dengan tujuannya.
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BAB III
METHODE

ITI.A. Samplings
Sesual dengan permasalahan yang d4i hadapl dan

tujusn dari penelitian ini, maka yang menjadl sample
adalah murid sekolah dasar kelas V dan VI yang berada
dalam wikayah DKI Jaya. Sample akan di perolsh dengan
mempergunakan tehnik pengambilan seeara random dan
purposive.

Untuk mendapatkan sample yang - lebih bervariasi,
di tetapitan ketentuan tambahan yaitu, bahwa sekolah
dasar yang mempunyai kesenmpatan untuk menjadi sample
adalah sckolah dasar yang pada tahun 1972 merupakan sg
kolah yang :

1. Mempunyal angka persentase tertinggi bagli jumiah
murid yang lulus, yang diharapkan dapat merupaksn
satu sample dari populasi S.D, bertapaf tinggl di
wilayahnya dan selanjutnya akan di sebut sebagai
kelompok bertaraf tinggi.

2. Mempunyal angka persentase terrendah bagi jumlah
murid yang lulus, yang diharapcan pula dapet meru-
pakan satu sample dari populasi S.D. bertaraf ren-
dah di wilayahnya dan selanjutnya akan di sebut
kelompok taraf rendah.
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II1.B. Pengumpulan datas:

- 1. Data akan di peroleh dengan pemberian test yang
bersifat "Paper and Penecil Test" secara massal ter

hadap sample dengan tehnik test retest.

2, Kriteria akan di peroleh dari pengambilan penilai-
an yang dibuat oleh guru terhadap mrid-muridnya.
Untuk keperluan ini akan di pergunakan lembaran -
kertas tersendiri.

II1.C. Pengolshan datas
Untuk mengolah data-data yang akan di peroleh
nantl, penulis mempergunakan metode korelasi.,
1. bilitas:
Untuk memperoleh koefisien reliabilitas di perguna-
kan tehnik korelasi yang di sebut "linear correla-
tion" dengan rumus 3

ig:' :
B - ®.a ‘)o

3'."

=

Z.Whlc
Untuk memperoleh koefisien validitas @i pergunakan
tehnik korelasi yang di sebut "the contingency coef-
ficient" dengan rumss

c=vizlL 2).

1). Garrett; Henry E. of - cit hal. 138
2). Garrett, Hemry B. - ibid hal, 39%.
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3. Melalui table D (table of t) akan dapat dilihat
penyimpangan hasil yang diperoleh pada batas signi-~
fikasi yang dipergunakan (0,05).

III1.D. of si s

Pi dalam setiap penelitian, seorang penyelidik harus
mgujiamimapajmhm:angﬁmhuldalan
penelitian itu merupakan perbedaan yang terjadi dengan
sungguh-sungguh atau hanya merupakan suatu kebetulan
saja. Untuk ini Garrett'’ telah mementukan dua batas
signifikansi yang umm 41 pakai dalam setiap peneliti-
an dan yang lebih 41 kenal sebagal level of significan
¢y (untuk selanjutnya akan di sebut dengan singkatan
1s) 0.01 dan 0,05.
Kedua 1s ini berlmbungan dengan type kesalahan I dan II
dalam suatu penelitian, Yang di maksud dengan type ke-
salahan tersebut adalah 3
1. Type kesalahan I terjadi apabila kita menolak mull
'mmmmmmmmmzum-
nifikan walaupun sesungguhnya perbedaan yang  ada
itu tidak nyata.
2, Type kesalahan II terjadi apabila kita menerims mull
hipotesa dengan menyatakan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan walaupun sesungguhnya ada perbedaan,
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Di dalam penelitian ini, walenpun penulis tidsk pernah
menyatakan secara jelas hipotesa yang akan dl tegakkan, akan
tetapi secara implisit dapat dilihat adonya hinotesa tersebut
yaitu s
"Test intelligensi wnum anak valid dan reliable untuk di gung

kan sebagal alat penguicur -inteligensl wmm anak",

Untuk menghindari kemungkinan kesalahan sesertl termak-
sud dalam type kesslahan I atan II, di susun suatu nuil hi-
potesa yang menyertal penelitian ini yailtus
"Validitas dan reliabilitas darl test inteligensli umm anak
lebih rendsh darl pada koefisien validitas atau reliabilitas
yang d1 tetapkan secara teoritis" (halamam 20).

Untuk menetapkan type kesalahan mana yang akan 4i hindari, ha-
rus di pertimbangkan juga type kesalahan mana yang lebih keell
atau lebih sedikit risikonya.
Apablla penulis menetapkan untuk menghindari type kesalahan II,
hal ini berarti bahwa penulis menolak null hipotesa dan seba-
gal konsekwensinya sdalah:
a. Apabila hakekat test tersebut valid dan reliable, maka da-
- pat dikatakan bahwa tidak akan ada persoalan lain yang a-
kan timbul sehubungan dengan penggunaan test inteligensi
wmun anak.
b. Akan tetapi seandainya hakekat test tersebut tidak wvalid
dan tidak reliable, maka sebagal konsekwensinya adalah bah-

wa test yang tidsk memenuhi salah satu persyaratan ilmish
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Apabila permlis menetapkan untuk menghindari type kesa-
lahan I, hal ini berarti bahwa permlis menerima nmull hipote-
sa dan konsckwensinya adalahs

a. Apabila hakekat test tersebut tidak wvalid dan tidak relia-
ble, maka masalah yang 4l hadapl adalah bagaimana usaba
yang akan dilakultan agar test tersebut valld dan reliadle.

b. Akan tetapi seandainya hakekat test tersebut valid den re-
liable, maka test yang balk itu telah tidak terpergunakan,

Dari dua kemungkinan tersebut, yang paling tepat di pep-
gunakan dalam penelitian ini adalah kemungkinan yang terakhir
oleh karena risiko yang di bhadapi tldak terlampau fatal mela-
inkan hanyalah merupakan kerugian secara materiel.

Oleb karena itu, secara konkrit yang skan di hindari da-

lam penelitian ini adalah type kesalahan II.
Sedangkan untuk memberi kesempatan bagi penyelidikan lebih
lanjut, juga agar Lest tersebut tidsk terlalm cepat untuk di
putusican sebagal test yang valid dan reliable atau tidak, ma-
ke batas signifikansl yang di pergunakan adalah 0,0f,
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LIHAT LAMPIRAN I.
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V.A. Penentuan samples

A.1. Lokasl sample.

Populasi sekolah dasar di DKI Jaya tersebar kedalam
1lima wilayah sesuai dengan pembagian wilayah pemerintahan
DKI Jaya yaitu sﬂ

2. Sekolah dasar di wilayeh Jakarta Pusat,
b. Sekolah dasar di wilayah Jakarta Utara,
c. Sekolah dasar di wilayah Jakarta Barat,
d. Sekolah dasar di wilayah Jakarta Selatan,
e. Sekolah dasar di wilayah Jakarta Timur,

pertl telah di uraikan terdahulu, meka hanys akan  di
ambil dua wilayah sebagai sample.

Untuk mendapatkan sample tersebut, nama setiap wi-

layah di cantumkan di atas sehelai kertas yang kemudian
di gulung.
Gulungan tersebut di masukkan kedalam sebuah tabung dan
di kocok. Setelah di kocock beberapa waktu, diambil dua
gulungan dan wilayah yang tercantum dalam kedua gulungan
itu yang 41 jadikan sample.

1). Arsip Kabin PDPLB - DKI Jaya No.A.113/set/PDPLB/1973.
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A.3. Penentuan sekolsh sebagal sample.

Dengar mendatangi suku dinas Pendidikan Dasar
dan Pendidikan Luar Biasa (selanjutnya akan di se-
but dengan PDPLB) di wilayah yang menjadi sample,
dapat di ketahui sekolah dasar yang akan di jadi-
kan sample sesual dengan persyaratan sample yang
telah di tetapkan (Bab III.1. - halamen 22),")

Apabila sekolagh dasar yang memiliki persyaratan
tersebut lebih dari satu, maka di lakukan cara peng-

amhilan sekolah sebagel sample yang sama dengan ad.A.
2. = halaman 28,

V.B. Prosedur pelaksanaan:
B.1. Pengambilan test.
Lihat lampiran I, bagian IV.2. ~ halaman 5.
B.2, Bengambilan penilaian guru.

a. Kepada setiap guru kelas dl berikan lembar 4isian
sesuai dengan jumlah mrid untuk menilai setiap
marid, Lembar isian tersebut mengandung 10 macam
aspek yang akan di nilal dan terbagl kedalam tiga
kelompok penilaian yaitu s B(baik), C(cukup) dan
K(kurang).

b, Kepada masing-masing guru di minta untuk menmulis-

kan nama setiap muridnya kedalam tiap-tiap lembar
isian,

1). Arsip Kasudin PDPLB wilayah Jakarta Pusat dan Jakarta Se-
latan, tahun 1973.
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¢. Kepada garu yang bdersangkutan di minta untuk mem-
bubuhkan tanda "X" kedalam kolom dari masing-masing

- aspek sesual dengan penilailammya.

d. Waktu yang 41 berikan untuk mengisi lembar 4sian
tersebut adalah tuajuh hari.
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BB I
PELAKBAARY

Vi.A. Pemariian somple.
Di dalam pslaksanaan penelitisn ind secusi dengan
prosedur, yang menjedi sasple adalah 3

1o Wilayeh Jokerte Pusat.

2. Sekolah dasar Apgentina 41 Jalam E,0,5, Cokroami-
noto dan merapakan sekolah hertaraf Singsl uatuk
vilayahnys.

b Sekolah daser Bahagia 41 Jolan Nebom Zaoang Gg.IXI,
merupakan Sekolah bertaraf renish untuk wileyalwya.

2. ¥llavah Sakaxia delaton-

8. Sekolah dasar HMlok E I Pagl 41 Jalan Dumd Sebegor~

_ an Bayu, merupekan sekolsh dortavef Singgl wnmtuk
wilayalmya.

b, Seckolah daser Lebak Bulus Pagl di daswch Lebak
Bulus, merupnian sekolah dertaref vendsh untuk wi-
layahnyea.

Vi.3. Peagubilan tests
1. IzhaR pextam.

s, Sesual dengan perjanjian-perjanjian yang telsh di
uat dengan masing-masing plapinan sciiolah dasar
yang menjadi sample, pelaksanaan pengambilan test
tahap pertame inl derlangmmg pada udan Jund 1973

antare tanggal 16 sampad dengan 26 Jundi 1973 deung-
an porincian sebagal beriiut
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Tangeal Sekolsh dasax Kelas X Makin
16-6~73 Flok B I Pagl v 60 08,15 = 11.40.
o I 7 e
23=6=73  lebak Pulus v L9 08,00 - 11.30
| I 29 N
25-6=73  Avgentina VIA L 08,00 = 11.45
| VIB W e
26-6-73  Bahagia L § 8 08,30 - 11.20
| 2 6 i
26-6-73  Argentina VA 39 08,30 = 11.55
8 36 R

. Pada waktu pengambilan tess indi, kepada setiap guru kelas
di baglkean lembar isian yang karvs 4l isi,

- Obsexvasis :

Secara wmm dapat A1 katakan, sikap pPeara guru dalam mene-
rima kami dan selams pslaksansan pengambilan test sangat
baik.

Waktu yang d1 berikan untuk menyelesalkan penelitian euknp.
8ikap murid yang pemuh @isiplin dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang di berikan banysk memdantu mempelanear jalammya
pengambilan test. _

8elama pengambilan test, istirehat di berikan satu kall sg

lama 15 menit sesual dengan waktu istirahnt sekolah dan i~
ni di berikan pada wakktu istirahat kedua.
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Hal ind untuk mencegsh dan mengeliminiy kondisi jaag tidak
di inginkan yang mungkin timbul,
Dari 370 erang murid yang tercantum mengiiiuti test pada tg
hap pertama ini hanya 368 orang murid yang dapat a1 jadi-
kan sample oleh karema dua orang murid tidak dapat melane
jutkan dan menyelesaikan tugas-tugasnya di sebabican alasan
alasan keluarga dan sakit,

2, Ishap keduas
a. Pada bulan September 1973, antara tanggal 17 Sampel de-
" ngan 27 September 1973 di lakukan pengambilan retest
dengan perincian sebagai berikut §

Tanggel  Sekolah dasax  Kelas
17-9<93 Blok E I Pagl

Naktn
08.30 - 11,30
«ile

09.00 - 11.5%

v

- VI
22-9-73 Lebak Bulus v
¥i M

2h-5-73 Argentina

3

-

a.w - 11.‘0
e

27-9<73  Bahagia 09.00 = 1145

X
5
52
Lt
2%
A » 08,00 - 11,35
a3
&3
10
8
2 -l

1<3g¢
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b. Observasi.
Di dalam pelaksanaan pengambilan retest tidak 42
jumpai kesukaran-kesukarsn den sezala sesuabura
berjalan lanecar.
S8atu hal yang patut di eatat dalam retest ini lalah
di dahmlukammya pengambilan subtest digit syEbol
(subtest X) yang di maksvdkan sebagal suatu w2saha
untuk menghindari bal-hal yang tidak di inginkan,sg
Apabila wakta wntuk mengerjakan subtest X ini Selah
selesal, kepada setiap murid di instruksikan untuk
membuat coretan yang jelas pada kolomekolom sisa
yang belum di kerjakan,

VI.C. Hal-hel yang memyimpang dari prosedur.

Baik di dalam pelaksanaan pengambilan test tahap
pertama maupun tahap kedua, dapat dikatekan bahwa se-
nyimpang dari prosedur, kecualis
1« Pi sebabkan oleh kurangnya tenaga (yang terdiri dari

mehasiswa fakultas Psychelogl tingkat S.U. dan &.L)
yang dapat membantu pelaksensan penguupulan data, mg
ka setiap kelas hanya di pimpin oleh seorang tester
di bantu olen guru kelas masing-masing.
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2, Pembatssan jusilah murid sebanysk 30 orang murid setiap
kelas Juga tidak dapat di laksanakan oleh karena 3
8. Seat pelaksansan pengambilan test bersemean Waktunya

dengan jam sekolsh, dimena semma ruang kelas terpakai.
Hal ini tidak memungkinken Gapat di gunakanmya ruang-
ruang lain kecuall kelas masing-nasing.
b. Jumlah tester dan tenaga pembantu dari mahasiswa se-
perti di maksud dalam ad,1. diatas tldak mencukupl ug
Mengingat kedua hal tersebut diatas, maka didalam pelak-
Sanaan pengambilan test, jumlah muirid dalam setiap kelas
ada yang lebih dari 30 orang murid dan ada yang kurang
dari jualah terseiut, sSesuai dengan keadasn kelas sehari-
havl. '

3, Setelah meneliti hasil pengambilan penilaian gnru, tampak
bahwa ada kecenderungan dari guru yang bersangkutan untuk
memberi penilalan kearah sentral secara "lepto kurtie",
Untuk menghindari hal tersebut, permiis memilmat satu pro-
mammmmmmumm
penilatan terhedap murid-mridnya, Penyusunen lembar isi-
an yang baru ini berdasarkan "the normal probability cure
ve", yang biasa di pergunakan untuk mengumpulkan data-da~-
ta psychologis ataupun pendidikan,')

1). Garret, Henry E, op it hal. 309.
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Prosedur tersebut adalah sebagai berikut 3

a. Kepada setiap guru kelas 41 berikan 10 lembar isian
dan satu lembar daftar nama murid-murid dengan nomer
iirut yang -telah pémlis tetapkan.

b. Setiap lember isian merupakan penilaian guru terhadap
satu aspek yang hendak di nilal dari mrid-maridnya.
Terhadap setiap aspek yang di nilai, penyebaran murid-
mirid dalam setiap kelas di anggap normal.

Penllaian disini terbagl’ kedalam lima kategori yaltus
B (baik), CB (cukup baik), C(eukup), R regu-ragu) dan
K (kurang).

Dalam setlap katagori, jumlah murid telah @i tetapkan
sesual dengan penyebaran normal setiap kelas.

¢. Kepeda setiap gurt 41 minta untuk memuliskan nomer da-
ri setiap muridnya kedalam kolom yang @i anggap sesuai
dengan penilaiannya, sebanyak jumlah yang telah di te-
tapkan berdasarkan ad,b, di atas.

Pada bulan Juli 1973, untuk kedua kalinya para guru dimin-
te untuk menilail mrid-muridnya berdasarkan prosedur yang
baru.

Waktu yeng di berikan untuk menyelesaikan lembar isian teg
sebut selama tujuh harl ternyata tidak menculupi karena

kesibukan-kesibukan para guru. Baru setelah 16 hari lember
isian tersebut dapat di kumpulkan untuk 4i olah.

Tinjauan Tentang..., Soeseno Honggojoewono, FPSI Ul, 1975




BAB VII
PENGOLAHAN DATA

VIL.A. Pengolshan datas

Perhitungan lihat lampiren II.
Dari perhitungan yang telah penmlis lakukan dengan mem-
pergunakan Rums M eomb, &0 comb., di peroleh hasil-
hasil sebagal berikuts
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Hal tersebut berarti bahwa kedua kelompok sample bekan ber-
asal dari satn populasi yang sama, Dengan demikian pengam-
bilan sample untuk penelitian ini sesuai dengan apa yang
d1 harapkan, (Bab III.%, halaman 22),

2. Dengan mempergunakan Rums korelasi 3

I 0.66 0. 0351 .59 - 0.73
II 0.83 0.019% 0:79 = 0,87
III 0.7% 0. 332 0.69 = 0,79
Iv 0.71 0,3309 0,65 =0.77

v 0,65  0.0359 0.58 = 0,72
7 4 0.67 0. 9343 0.60 = 0. 7%
vII 0.83 0.019% 0,79 = 0,87
VI 0.60 0.0398 0,52 = 0.68
x 0.53 0.0443 O - 0.62
X 0.53 0. 0443 O = 0,62
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signifikansi 0,05,

g

M.

“HAgA A

st r taraf Binggl 2 tavaf rendah

M, 0. %0 0.57
0.38 0.50
0.53 0.52
o7 0.57
0.%2 0.33
0,61 0.62
01 0.35
oM 0,52
0.35 0%
0J37 oM3
0.31 0.%3
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1.92
1,25
0.08
1.7
0.92
0.7 .
0.58
1.08
0.58
0.58
1.7




I
Iv
v
Vi
Vii
VI
IX
X

0,61
0. %1
0.43
0.35
0.37
0.3%

0.0507

Tinjauan Tentang..., Soeseno Honggojoewono, FPSI Ul, 1975



I
II
IIx
Iv
v
L ¢
Vi
VIIX
IX
X

0.50 0. 067 0.1 - 0,59
0,52 0, 5 03 = 0,61
0.57 0. 0420 0.4 - 0,65
0. 32 0.0559 0.21 = 053
0.61 0.0391 0.53 = 0.69
0.35 0.0546 0.2% = 0,46
0.52 0. H5h 0.%3 = 0,61
o.M 0.0518 0.3% = 0,51
o.%3 0,0507 0,33 = 0,53
0.%3 0,9507 0.33 = 0.53
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VILB. Analisa hasil pengolshan:
| Pengambilan sample berdasarkan penilaian Departe-
men Pendidikan dan Kebudayasan melalul Suku Dinas FDPLB
terhadap sekolah dasar di wilayah yang éi tetapkan, pg
hkmhamwammwmmnlmmq
upmmmmpmmmumt
mmmuunmnwm rata~
nhmmmwm&nm
Ini menandakan behwa kedua kelompok sample tersebtut g
mmwuhpmmm
mmmuhmummm dapat
Madimnnhl-halnmmt!

1. Reliabilites.
Dalam uraiesn yang terdahulu (halaman 20), Guilford
mengatakan bahwe angka koefisien reliabilitas 0.35
telah cukup memmjukkan bahwa suatu test Ddattery
itu reliable.
Dari hasil pengolahan d1 dapatkan koefisien relia-
bilitas untuk setiap subtest sedagal berikubs

Test P.M. r = 0,63. Subtest VI r = 0,67
Subtest I r = 0.66. Subtest VII » = 0,83.
Sudbtest ITI » = 0.83. Subtest VIII r = 0.60-
Subtest III 2 = 0.7%. Subtest IX =» = 0,53.
Subtest IV 2 = 0.71. Sudtest X » = 0,93.

Subtest V r = 0,65.
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Angka~angka tersebut berada dalam rangs 0.53 - 0.83.
Sesuai dengan pendapat Guilford, dapat kirvanya  pemulis
simpulkan bahwa test inteligensi umm anak telah cukup
reliabdble.

Walanpun reliabilitas yang 4i miliki test tersebut
cukup tinggl, akan tetapd hal ini tidak mermtup kemungkip
an adanya perbedaan angka hasil test antara individu d4i
dalam test dengan retestnya. Hal mana terutams di sebab-
kan oleh adanya proses belajar dari masing-masing indiv}]
du,

Pemulis mempunyal dugaan bahwa apabdla test tersebut
di selidiki atau di hitung koefisien reliabilitasnya de-
sepertl, split half, parallel technique ataupun dengan ry
tional equivalence, maka hasil yang di perolsh tidak akan
begitu berbeda dengan apa yang telah di capal sekarang.
, Validitas:

Dari pengolahan data yang telah di lakukan, 41 per-
oleh hasil koefisien validitas untuk setiap subtest dari

test inteligensi wmum anak dari kedua kelompok sampls
sebagal berikut
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P, M, 040 ' 0.57
Subtest I 0.38 0.50
Subtest IT 0.53 0,52
Subtest IXX 047 0.57
Subtest IV 042 0.33
Subtest V. 0.61 0.62
Subtest VI 0t 0.35
Subtest VII 0.2 0.52
Subtest VIIX 0.35 01
Subtest IX 0.37 .43
Subtest X 0.31 o3

Seperti koefisien relialdlitas, Guilford pun beranggap-
an bahwa angks koefisiem validitas sebesar 0,35 telah culop
menandakan bahwa suatu test batlery itua dapat 4! pergunakan
untuk mengukur aspek yang ingin dimkur, Dengan lain perkatg
an, angka koefisien validitas sebesar 0,35 telah menjamin a-
mmbunmpuﬂ:mmmtmmtdm
kriterianya. Apabila pendapat ahli tersebut di hubungkan de-
ngan hasil-hasil penelitian ini, maka dapat @isimpulkan hale
hal sebagal berikut s
a. Untuk test P.M, dalam kelompok taraf tinggi @i dapatkan

» = 0,40 dan untuk kelompok taraf rendsh r = 0,57, Dalam
signifikansi 0.05, perbedaan r yang terdapat antara kedma
kelompok tersebtut tidak signifikan,
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Hal ini berarti bahwa test P.M, dapat 41 pergunakan untuk
memaneing kriteria yang 41 maksud, bdaik untuk kelompok tg
raf tinggl meupun untuk kelompok taraf rendsh, Dengan lg
in perkataasn, hasil test P.M, mempumyal bubungan positif
yang cukup erat dengan penilatan guru yang 41 pergunakan
sebagal kriteria.

. Untuk subtest I dari Tintum Anak, Galom kelompok taraf

tinggl di dapatkan r = 0,35 dan untuk kelompolk taraf vem-
dah ¥ = 0,50,

Dari hasil tersedut, dapat di ketaken bainrm subbest I mag
puoyel hubungan positdf yang autvp erat mda dengan pend-
laien guru sebagal kyiteria dalam penelitisn Ind, Perbedg
an » yang tidak signifikan yeng terdapat sntara kedua ke
lompok tersetut menandaitan dahia subtest I ial Japat a1~
pergunakac uatok memsncing kritersis yong 41 meksud, bYatk
rendah,

Untuk subtest II dari Tintum Amnsic, dard keloupok taref
tinggl @i pevoleh ¥ = G\Y3 dan kelompok tayaf venish P =
0.52,

Dexi hasil ini dapat 41 simpuliun dabwa subtest II mempu-
nyal hubungan positif yang culup erat dengan kriteris yang
di pergunakan yaita penilaion guru, Perbedaan »r yang Ser-
dapat d1 antara kedua kelompok lersedut tidak momnjukian
adanya hudbungan yang signifikan dan ind derarti balum

Tinjauan Tentang..., Soeseno Honggojoewono, FPSI Ul, 1975



h6.

subtest II ini dapat di pergunakan untuk memaneing krite-
ria yanz 41 maksud untuk kedua kelompok sample tadi.

Untuk subtest III dari Tintum Anak, koefisien wvaliditas
yang di peroleh kedua kelompok sample menmunjuklkan hubung-
an positif yang cukiup erat antara subtest tersebut dengan
kriterianya.

Untuk kelompok taraf tinggli r = 0,47 sedangkan untuk ke-
lompok taraf rendah r = 0,57. Perbedaan r yang terdapat
antara kedus kelompok sample ini tidak signifikan dan
ini berarti bahwa subtest III dapat di pergunakan untuk
memeneing kriteria yang di maksud bagi kedua  kelompok
sample.

Untuk subtest IV dari Tintum Anak, P yang di peroleh ke-
lompok taraf tinggi = 0.42 dan untuk kelompok taraf ren-
dah ¢ .=0.33.

Hal #énl menunjukkan adanya hubungan yang positif dan cu-
kup erat antara subtest IV dalam kelompok taraf tinggl
dengan kriterlanya. Sedangkan untuk kelompok taraf ren-
dah, hasil yang didapat belum memunjukkan hubungan yang
erat antara subtest tersebutl dengan kriterianya walaupun
r yang 41 peroleh memunjuk hasil yang positif, Meskipun
demikian, perbedaan r yang terdapat antara kedua kelompok
tersebut tidak menunjukkan suatu perbedaan yang signifi-
kan, Dengan keadaan inli bérarti subtest IV belum dapat
dipergunakan untuk memancing kriteria di maksud dalanm
kelompok sample taraf rendah.
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f. Untuk subtest V dari Tintum Anak, kelompok taraf tinggi

memperoleh r = 0,61 dan kelompok taraf rendah memperoleh
r¥=0.62o

Hubungan positif yang terdapat antara subtest V dengan
peniiaian guru sebagal kriteria cukup erat., Perbedaan r
yang terdapat antara kedua kelompek sample tersebut €i-
dak signifikan dan ini berartl bahwa subtest V ini dapat
dl pergunakan untuk memanecing kriteris yang dl maksud
balk dalam kelempok sample taraf tinggl maupun taraf rep
dah,

g§. Untuk subtest VI dari Tintum Anak, 41 peroleh koeflsien
validitas untuk kelompok taraf tinggi = 0.+ dan kelom=
pok taraf rendah r = 0.35. Angka-angka imi menunjukkan
bahwa antara kriteria dengan subtest VI terdapat Imbung-
an positif dan bahwa subtest tarsebut dapat di pergunakan
untuk memancing kriteria yang di maksud bailk untuk kelom-
pok taraf rendah maupun untuk kelompok taraf tinggi. Per-
bedaan r antara kedua kelompok sample tidak signifikan,

h. Untuk subtest VII dari Tintum Anak, dalam kelompok taraf
tinggl di percleh r = 0,42 dan kelompok taraf rendah r =

0'52.
Hubungan positif yang terdapat antara subtest VII dengan

kriterianya menandakan bahra subtest ini dapat 41 pergu~
nakan untuk memancing kriteria yang di maksud dalam ke-

dua wmacam kelompok Sample. Perbedaan r yang terdapat da-
lam kedua kelompok itu tidak signifikan,
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i. Untuk subtest VIII dari Tintum Anak, kelompok taraf tinggi
memperoleh r = 0,35 dan taraf r = 0.4,

Hasil-hasil ini memunjukkan bahwa ada hubungan positif an-

tara subtest VIII dengan kriteria yang di pergunakan. Per-
bedaan r yang ada tidak memunjukkan adanya signifikansi
dan ini berarti bahwa subtest ini dapat di pergunakan un=-

tuk memancing kriteria yang di maksud dalam kedua macam
kelompok sample.

j. Untuk subtest IX darli Tintum Anak, angka koefisien validi-
tas yang di peroleh subtest tersebut dalam kelompok taraf
tinggi ialah 0,37 dan untuk taraf rendah r = O.43. Dari
angka-angka ini dapat di lihat, bahwa antara subtest IX
dengan kriterianya ada hubungan positif yang cuitup erat.
Perbedaan r antara kedua kelompok tersebut tidak signifi-
kan dan berarti juga bahwa subtest ini dapat memanecing
kriteria yang di kehendaki.

k. Untuk subtest X yang merupakan subtest terakhir dari tin-
tum Anak, kelompok taraf tinggl memperoleh r 0.31 dan ke-

lompok taraf rendah r = O.%3, Hal ini berartl bahiwa ada
habungan positif yang cukup erat antara subtest X dalam

kelompok taraf rendah dengan kriteria yang di pergunakan.
Sedangkan untuk kelompok taraf tinggi, walaupun hubungan
yang ada merupakan hubungan yang positif, tetapi belum
begitu erat sehingga masih di ragukan bahwa subtest X akan
dapat memaneing kriteria yang di maksud dalam kelompok ini.
Walaupun demikian, perbedaan r antara kedua kelompok ter-
sebut menunjukkan hasil yang tidak signifikan.
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BAB VIII

KESTUPULAN DAN SARAN-SARAN

VIIl.A. Kesimpulan 3

Dari pengolahan dan analisa data mengenai masalah

validitas dan reliabilitas test inteligensi umum anak ter-
nyata koefisien validitas dan keefisien reliabilitas yang
diperoleh secara umum lebih tinggi dibandingkan dengan
koefisien validitas dan reliabilitas yang ditetapkan secara
teoritis yaitu 0,35 (halaman 20).

Berdasarkan hal tersebut diatas, dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut :

1. Dengan mempergunakan metode test-retest dan tehnik peng=-

2.

olahan secara statistik ternyata test inteligensi uwmun
anak memiliki derajat reliabilitas yang cukup baik yaitu
berada dalam range 0.53 = 0.83. Jadi, ditinjau dari segi
reliabilitasnya test tersebut telah dapat di pergunakan
terhadap sample yang terdiri dari murid kelas V dan VI

sekolah dasar,

liempergunakan bentuk concurrent validity dan penilaian
guru sebagal kriteria, dengan tehnik pengolahan secara
statistik dapat diketahui bahwa test inteligensi umum
anak secara umum memiliki derajat validitas yang cukup
baik kecuali subtest IV dalam kelompok taraf rendah dan
subtest X dalam kelompok taraf tinggi.
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Dengan demikian berarti :

sudtest I untuk kelompok taraf tinggi dan rendah,
subtest II untuk kelompok taraf tinggi dan rendah,
subtest III untuk kelompok tara f tinggi dan rendah,
subtest IV untuk kelompok taraf tinggi,

subtest V untuk kelompok taraf tinggi dan rendah,
subtest VI untuk kelompok taraf tinggi dan rendah,
subtest VII untuk kelompok taraf tinggi dan rendah,
subtest VIII untuk kelompok taraf tinggi dan rendah,
subtest IX untuk kelompok taraf tinggi dan rendah dan
subtest X untuk kelompok taraf rendah,

telah dapat di pergunakan untuk memancing kriteria yang
dimaksud. Dengan lain perkataan, secara umum test inteli-

gensi umum anak mempunyai hubungan positif yang eukup
erat dengan kriterianya.

Penulis menolak null hipotesa dan menghindari type kesa~
lahan II dengan pertiimbangan :

seandainya hakekat test tersebut memanz valid dan res
liable, maka tidak ada persoalan lain yang akan timbul

sehubungan dengan penggunaan test ini dalam praktek se-
hari-hari.

ekan tetapli seamdainya hakekat test tersebut tidak wvalid
dan tidak reliable, maka tentunya dapat kita bayangkan

akibat yang akan timbul dengan penggunaan test yang
tidak dapat dipertanggung jawabkan ini,

Tinjauan Tentang..., Soeseno Honggojoewono, FPSI Ul, 1975




I —

5%

VIIL.B. Saran-saran.

1.

2.

Terhadap subtest IV pada kelompok taraf rendah dan
subtest X untuk kelompok taraf tinggi perlu adanya
perubahan terlebih dahulu agar subtest~subtest ter
sebut dapat memaneing aspek-aspek yang diinginkan,
Yaitu dengan menelaah subtest IV dan X agar item-
itemnya dapat di pergunakan dengan mempertimbang -
kan juga faktor-faktor lain yang mungkin terurai -
kan dalam skripsi ini.

Ada kemungkinan bahwa belum beglitu eratnya hubung-
an yang ada antara subtest IV dan X dengan kriteria
yang di pergunakan, di timbulkan oleh kurang tepat-
nya guru di dalam menilai aspek yang 4i minta untuk
di nilai, Kurang tepatnya penilaian tersebut dapat
di sebabkan karena guru kurang mengenal aspek yang
di maksudkan sebenarnya, dan bahwa hal ini mungkin
saja terjadi oleh karena pemulis kurang tepat dan
kurang sempurna dalam memilih guru untuk membuat
penilaian.

Berdasarkan hal ini dapat di sarankan pada peneli-
tian lebih lanjut, agar di tinjau secara lebih segy
purna mengenal pemilihan para guru sebagal penilai.
Atau mungkin juga dengan mempergunakan tehnik dan
metode lain yang lebih sempurna, semua kelemahan
dan kekurangan yang terdapat di dalam penelitian
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dapat di lsolir seminimal mungking, bahitan kalan mungkin
di hilangken sama sekall, sehingga hasil yang 41 peroleh
nantl dapat mencapal sasarmunya.

Agar lain-lain hal yang tidak di sebutkan secara jelas
dalam saran ini, tetapl di rasakan oleh penyelidik yang
akan datang sebagal sesuatu yang masih dapat di perbaiki
demi tercapainya sasarsn, hendeinya il perbailki dan lebih
dl sempuwrnakan.
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I. Penyusunan kembali test inteligensi umm anak.

Dari hasil yang 41 peroleh penyelidik terdahulu, test
inteligensi wmm anak periun mengalami perubahan balk dalam
susunan item sesuail dengan derajat kesukarannya masupun peng

gantian beberapa item oleh karena hasilnya ternyata tidak
va11a.V)

Berdasarkan hal Mt‘_mm,mumkq
bali test tersebut sesuai dengan hasil yang telah ada, di-
tambah juga dengan beberapa item pengganti.

Susunan yang baru dari test tersebut adalah sebagal

Susunan yang baru Susunan yang lama.
Nomor ¢ 1. 1.

- 2,

3. 3.

k. 5.

Untuk nomor selanjutnya merupakan penggantian dari item la-
ma yang 41 nyatakan tidak walid, Item-item tersedut ialah
sebagal bderikut:

Nomor 3 5. Apekah yang akan kama lakukan kalau kam mene-
mzkan suatu benda berharga di tengah jalan ?

1). Juil E.Markum, Ny. Suatu item analysis test inteligensi

umn anak, Skripsi empiris fak.Psycho-
logi U.I. - 1971,
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6. Terangkan sebab-sebabnya mengapa orang yang terkena
penyakit menular harus 41 rawat di rumsh sakit ?!

7. Mengapa anak yang nakal harus di hukum ?

8. Apakah yang akan kamm lskukan kalau kamm melihat sua~-
tu permulaan kebakaran ?

9. Terangkan sebab-sebabnya mengapa lebih baik mimum air
yang sudah di masak 7!

10. Apakah yang akan kami lakukan kalau kamu melihat o=
rang buta yang akan menyeberangi’ jalan raya ?
Subtest II, Information.

Susunan yang baru Susunan yang lama.
Nomor ¢ 1.

=
L]

6

?
2 8
7. 10.
10. 'i.
g § o .
12 7.
1 20.
1 @ 1 1 L 3
b t
i i
1 i
g . §1I
23, 23'
22,

25, .

. Item baru oleh karena item lama di nyatakan tidak walid,

Tinjauan Tentang..., Soeseno Honggojoewono, FPSI Ul, 1975
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Susunan yang baru - Susunan yang lame

* .&W =» Q;Qm »

Subtest III, Analogi.

Susunsn yang baru - Susunan yang lame

Nomor s 1. 8.
2. "'
: i

e Al

gv ”b
13:: z: '
. 3:
12. 5. .
13. 27.
1%, 2e
15. 3.
16. 20.
‘z.‘ 160
18, 6.
19. 30..

* Item baru oleh kavena item lams di nyataksn tidak valid.
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Lanjutan.
Susunan yang baru - Susunan yang lama.

Nomor s 20. 22,
21. 21.
22, 10.
3 2
25, 5.
26: ‘8‘
30. 25.

Subtest IV, m and MB *

Susunan yang baru - Susunan yang lama.
Nomo¥r 3

By b RYERRPEAREE b Her BESE

RPB B RBERRRRFEREbogmagwnry pr
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5.

Lanjutan.
Susunan yang baru <~ Susunan yang lama.
Nomor & 26. 3.
% .
29: . ‘ 30.
30.° §:
31. .
2. 37.
3. g
j" 5 g:
35. *
! *
Bg: *
» &
39. .
%0, @

Nomor s 1, =
2, 2,
3. 3.
by Fe
S Y.
6. 9.
7 7s
8. 8.
G 12,

10, 6.
1. 1.
12, 10,
3. 13.
1%, 1%,
15. 15.

* Item baru oleh karena item lama di nyatakan tidak wvalid,
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1
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?
EERPBRopP R RPpripady

¢ Item baru oloh kavens item lass 4i nyatakan tidak walid.
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7.
Lanjutan,
Susunan yang baru - Susunan yang lama
Nomor : 21, 26.
220 No
2 L] 21'
2y, 10.
2. B
ggl zg:
29." 300 . ‘
Subtest VIIT, T 1.U.5,
Susunan yang baru = Susunan yang lama
Nomor s o
26 3.
3. 9.
T 10.
e 'z:
gf 14,
A 16.
9. 1.
10. 15.
1. 18.
12; 2.
13. 13.
" 8.
15. 19.
16. 7‘
17. 17.
18. 12.
19. 20.
20. %

* Jtem baru oleh karena item lame di nyatakan tidak walid.
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8.
Subtest IX, Figure Discrimination.,
Susunan yang baru - Susunan yang lama
Nomor ¢ %: t ;
: :
® 11._ 5 :
e 15.
. 21, i
(% 2.
10, 0.
. 35. '
12, 3.
13.\ 31.
1%, 3.
15. 36.
16. 37.
17. 2. ‘
18, 2, !
19. 50 i
20. 70 ‘
21, 16.
22, 2k,
23, 15.
2%, 18.
25, 27.
26, 33.
27 ™ 29‘
28, 19.
290 ”o
30, 26.
31 s/d. ¥0 *

Subtest X, Digit Symbol.

Subtest ini tidak mengalami perubahan oleh karena setiap
item dalam subtest ini akan selalu muncul kemball,

* Item baru oleh karena item lama di nyatakan tidak valid.
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II. Analisa item dari test Progressive Matrices.

Dalam rangkalan penelitian ini juga di lakukan suatu 1
analisa item terhadap hasil test Progressive Matrices (P. :‘f
M.) Devasa yang di peroleh dari 75 orang murid kelas VI ‘i
Sekolah Dasar Trisula di Jakarta.t) 1
Langkah~langkah yang diambil dalam melakukan analisa item
tersebut adalah sebagai berikut 3
1. Menyusun hasil test P.M. berdasarian raw=score dari §
score yang tertinggl sampail dengan score yang terren- '
dah.

2. Mengambil jumlah (1) = 27 £ dari raw-score tertinggzi
dan 27 % darli rawescore terrendah terhadap N semmla(75)
yaitu = 20 orang.

3. Di lihat, berapa  dari kelompok 27 % tertinggi dan X
berapa»%darikohnp&ﬂ!tmemahmgmm ‘
benar untuk setliap item.

%, Dengan menjumlahkan hasil yang di peroleh pada ad. 3
di atas kemdian di bagli dua, akan di peroleh angka

yang menyatakan index kesukaranmya.
5. Dengan mempergunakan table 51 (2), akan di peroleh in-
dex validitas,

Dari kelima langkah yang di ambil ini, di peroleh hg
8il sebagal berikut

1). Arsip "Isti & Ass." « September 1971
2). Garrett, Henry, 3t 4 o -

Tinjauan Tentang..., Soeseno Honggojoewono, FPSI Ul, 1975



Nomor item Index kesukaran Index .
h 100 00
< 100 00
3 100 00
L 100 00
5 9745 00
6 100 00
7 95 00
8 100. 00
9 97+5 00

10 95 00
1 85. 39
12 57.5 3%
13 100 00
bt 100 o
» 975 00
16 95. o0
17 92,5 00
18 7745 59
19 70 23
20 60 52
21 70 63
22 70 63
23 69;5 65
24 50 32
25 Qas 16
26 92,5 39
£7 77!5 65
28 20 48
29 80. 62
30 82,5 60

Tinjauan Tentang..., Soeseno Honggojoewono, FPSI Ul, 1975

10,

e
~ | \



1"1.

Lanjutan.

Nomor item Index kesukaran Index validitas
3 80. 62
32 7245 30
33 67,5 ™
3 45 Y
35 40 63
36 10 W5
37 925 00
33 80. 30
39 8,5 Lo
%0 85 55
41 85 55
42 70 63
43 65 63
W 75 %0
45 6245 60
46 5745 70
47 a5. 13
43 17,5 25
L9 60 42
50 50 63
51 55 66
52 55 51
53 +0 52
5 45 % |
55 30. 36
56 3745 38
57 30 36
58 15. 00
59 745 00
60 Q0 00

Tinjauan Tentang..., Soeseno Honggojoewono, FPSI Ul, 1975
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Darli hasil analisa yang di lakuken ternyata test PN,
mengalami perubahan dalam susunan dan jumlah item berdasarkan
index kesukaran dan index wvaliditasnya.

Untuk selanjuinya test P.M. yang akan d1 sertakan dalam pene-
litian inl mempunyai 42 item (13 item di nyatakan tidak valid)
dmterdiridariﬁ@ﬂcr:l;dmmminmlncnﬂum
1% dengan sistem penyusunan dari yang termudah (A 1, dengan
index kesukaran 85) sampai yang tersukar (C 1, dengan index
kesukaran 00).

Index validitas dari ke 42 item tersebut berada di an-
tara 0.23 = 0,7%. Kecuali empat item terskhir yang di perguna-
kan sebagal item-item yang tersukar (index validitas 00), item
dengan index validitas di luar range 0,23 - 0,7% tidak di per-
gunakan. ;

Berdasarian hal-hal tersebut diatas, maka susunan test
P.M, yang baru adalah sebagail berikut @

Sexl A : .

Susunan yang baru - Susunan yang lama

Nomor s l. A 1ll.
2. D b,
3. D 5.
". c ‘.
5e D 3.
6. ¢ 5.
7. c 7.
8. D 2.
9. B 6.
10. e 3
1. D 8.
12. ¢ 8.
13. B 7.
. B 9.

Tinjauan Tentang..., Soeseno Honggojoewono, FPSI Ul, 1975
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Sexl B s

Susunan yang baru

NHomoYx

Seri G ¢
Susunan yang baru

Nomor ¢

1.
2.

3.
k.

1.
2.

3.
b,
De
6
Ze
8?
9.
10,
-

12,

n.
s,

13.

« Susunan yang lama

S P S TS s S ST

PHEYCRED DO

Brobbr

-« Susunan yang lama
E 2,
¢ 10.
B 6.
c n.
B 5.
kAR
B 7.
E 9
D 12,
€ 12,
D1,
B 10,
E 1.
E 12,
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III. Materdal
1. Eencetalan material test:

Dengan telah selesainya penyusunan kemballi test-test
yang akan di pergunakan dalam penelitian ini, maka
langkah berikutnya adalah mencetak material test tegp
sebut.
a. Test Inteligensi Umunm Angk.
Pencetakan material test ini di lakukan di fakul-
tas Psychologl U,I, Jalan Salemba 6, Jakarta., Un-
tuk keperluan penelitian di cetak sebanyak 120 ef
semplar.

b. Test Frogressive Matrdces.
Pencetakan test ini di lakukan di percetakan Jalan
Surabaya dan penjilidan di lakukan di percetakan
mahasiswa fakultas Psychologi U.I, tingkat Sarjana.
Untuk test ini di cetak dan d1 jilid sebanyak 150
eksemplar.

Secara kesecluruhan, pencetakan dan penjilidan material
test berada di bawah pengawasan Drs. Ibnu Hadjar Lubis.

2, Recruiting tenapga testers
Untuk keperluan pengumpulan data, permlis mempersiapkan
beberapa tenaga tester yang terdiri dari mahasiswa Psy-
chologi U,I, tingkat Sarjana Umm dan Sarjana Lengkap.
Persiapan tersebut meliputi penjelasan mengenai

a. Maksud dan tujuan dari penelitian yang pemulis laku-
kan,

b, Materi test dan manualnya.

¢. Waktu pengumpulan data (try-out, test dan retest)
dan pemeriksaan.

Tinjauan Tentang..., Soeseno Honggojoewono, FPSI Ul, 1975
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IV, Iry - out s
1. Sample.

Untuk mencobakan materi yang telah di persiapkan, deng-
an surat pengantar dari fakultas Psychologl Universitas
Indonesia, pemulis menghubungi S.D., Trisula Jakarta yang
akan dijadikan sample dalam try-out ini, Sample adalah
murid kelas V dan VI sebanyak 150 orang murid yang terbg
gl kedalam enam kelas, Pemiiihan 8.D, Trisula sebagai
sample dalam try-out inl semata-mata berdasarkan hbung-
an yang telah ada, dimana pimpinan sekolah tersebut per-
nah menjanjikan skan membantu penelitian ini,

2. Prosedur pelsksanaan:
a, Test di lakukan secara massal pada pagi harl sesuai
- dengan jam pelajaran sekolah.
b. Setiap kelas di pimpin oleh Seorang tester dan seo-
rang pembantu yang terdiri dari mshasiswa Psycholo-
gl yang telah di persiapkan.

c. Murid-muirid mengerjakan persoalan @i kertas jawaban
yang terpisah dari buku persoalan.

d. Untuk mempersmdsh kontrol, diusshakan agar setiap
kelas hanya terisi 30 mmrid.

e. Untuk penguupulan data yang sebenarnya, tiga bulan
setelah test pertama akan di lakukan test ulangan
(retest) terhadap sample yang sama,

Tinjauan Tentang..., Soeseno Honggojoewono, FPSI Ul, 1975
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3. Pelaksansan penzambilan test.

Pada tanggal 11 Mei 1973, di mulai pukul 07,30 di i
lakukan pengambilan test sebagal try-out ternadsp 150 i
orang murid 8.D, Trisula kelas V A,B.C dan kelas VI A, l
B.C. Pada puiul 11.%5 seluruh pengambilan telah selesai.

%, Observasi.

Selama pengambilen test ini berlangsung, segala se-
suatunya berjalan dengan lancar. Penjelassn yang di be-
rikan tester cukup dapat dl mengertli dengan mmdah oleh
anak-anak (di teranghan satu kali telah mengerti dan dg
' pat mengerjakan betul) keecuall untuk subtest VI - DERET
dan subtest VIII < 7.1.U.5, di mana instruisi di beri~
kan rate-rata tiga kall.

Secara uwmm dapat dl katakan bahwa tidak ada halehal yang
menyimpang darl prosedur.

B e e

VY. Analisa item.

Dengan analisa item disini, yang pemulis lakukan hanya-
lah mencari index validitas dari setiap item; perkecualian
di berikan untuk subtest I - COMNPREHENSION, yang di ecard
Juga index kesukarannya dengan pertimbangan bahwa, kalau-
pun subtest ini harus mezngalami perubahan susunsn, maka pe-
rubahan terscbut tidak akan memakan waktu dan bisya menging-
at cara pemberian siibtest tersebut adalah di bacakan,
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Langkah-langkah yang di ambil untuk maksud tersebut dai
atas adalah sama sepertl pada analisa item test P.M. (hal Ag)
yaitu terlebih dahulu meryusun raw-score dard yang tertinggl
sampal dengan raw=-score yang terrendah dan mengambil kelompok
27 % tertinggl dan 27 § terrendah, Jumlah setiap kelompok =%0
(27 £ dari 150).

Selanjutnya, untuk mencari index validitas setiap item
dari seluruh test di lakukan halehal yang berikut 3

1. Dari masing-masing kelompok di hitung berapa dari mereka
yang membuat benar, salah atau tidak membuat untuk setiap
item, Kermdian di hitung prosentase dari mereka yang mem-
buat benar untuk setiap kelompok dengan rumus 3

2, Dari hasil yang di peroleh pada ad. 3, dengan memperguna-
kan nomograph dapat di ketahul index validitas setlap item
dari seluruh subtest,
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Persozlan I.
Yo u!prn}hw v‘%' LOWER ‘
LBemr lsalah ! “Buat £ Bl lm[m IMMt !;' B 1
1. 37 3 . 87;5 - # 1;1 21 19 L 52;5
2, ®» 1 5 ;5 e18 23 3 - @y
3 7 - 82;5 +1,3 1% 26 - 35
¥, 37 3. ~ '87;5 +1,6° 13 26 1 32,5
5. ¥ 6 - 8 +1,65 1 28 1 27,5
6. 39 1 ~ 97;5 +1,7 24 15 1 60
7. 3 6 - 85 + 1,9 8 3 1 20
8. 38 2 - 90 « o;a 27 12 S @95
9. 39 1 -~ 97,5 +0,8 35 4 1 87,5
10, 39 1 - 97";5 0 39 = 1 975
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n_._:yad kesukaran dari subtest I geommz ]

Nomor
1.

2.

3.

4,

5.

6.

7.

8.

9.

10,

N benar
122

98

117

12

101

101

123

1%0

%6

prosentase benar

%25:1005-81.'331
190 x 1008 = 65.33%
155 x 1008 = 78 %
5 % 1006 = 63
155 x 1008 = €7.33%
}g‘auooxaw.m
155 = 100% = 53 %
22 x 1008 =82 g
1% x 1008 = 9333 %
146

50 * 100% = 97.33%

Tinjauan Tentang..., Soeseno Honggojoewono, FPSI Ul, 1975
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Taari M (s
-31.33% =089
“15.33% -0.39
28 % <077
“18 % -0.%7
J!'I‘m -0.%5
a3 -ous
8% -0,20
-2 % -0,92
%3.33%8 ~1.50
H7.33%  -1.93



Berdasarkan hasil tersebut diatas, maka susunan subtest
I ini mengalami perubshan yang disesuaikan dengan derajad ke |
sukarannya sebagal berikut s | i

Nomor baru Nomor lama '
1 10
2 9 |
3 8 |
L 1
5 3
6 b
7 5
8 6
9 2

10 7
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Persoalan IT,

m! U P PER 'mrggz L OWER
{Bonar 1Salah | Tidakl] 4 5 [Benar [salan Fridak I ol
i jRues ) 1 l jBuat ' 1§
1, WO - - 100 + 0,65 38 2 95
2. W0 . - 100 + 1, 35 5 87,5
3. WD - - 100 + 0,6 28 2 99
b, 40 - - 10 1 36 3 90
5 35 5 - 87,5 + 0,3 ¥ 3 80
6. kO - ~ 100 + 0,9 37 2 92,5
?. 40 - - 100 + 1,5 P 7 80
8. &0 - - 100 + 0,9 37 3 92,5
9. 39 1 - 975 +1 33 7 82,5
10. 40 - - 100 0 Y - 100
1. k10 - - 100 12,3 22 18 55
122, 39 1 - 9745 + 241 18 21 45
13. 37 3 = 92,5 +0,85 29 11 72,5
M, 36 b - 90 + 1,15 22 17 55
15. 39 1 - 975 + 0,9 3 b 85
16. 39 1 - 97,9 1,15 3 9 77:5
17. »0 - - 100 + 0,65 38 2 95
18, 38 2 - 95 + 1,08 29 10 72,5
19. 39 1 - 97,5 + 0,9 34 6 85
20. &0 - - 100 +2 25 1% 6,5
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Persoalan II.

T UPPER [m.mmy LOWER ‘ |
nofm Sa1ah gﬁfj n.‘j mjm;lmj?ﬁfjxn. ‘
29, 28 1 1 70 +1,2 10 28 2 25
2, 39 1 - 97,5 +2425 16 2l - % |
23, 3 8 - 80 +0.7 22 17 1 95
2%, M ¥ F B 8 28 % 20 ’1
25, 40 - - 100 +1 36 » - 90 |
26, 40 - - 100 + 1,65 30 8 2 75
27. WO - - 100 40,9 k74 3 - 92,5
28. 29 11 = 72,5 - 0,5 N 8 1 77,5
29. * - 8 +1,7 10 30 - 25
30. 38 - 95 + 048 r 7 1 8o
31. 40 - « 100 + 0,3 39 - 1 97,5
¥. 35 5 - 87,5 +1,% 16 23 1 W
33. %0 - - 100 +1,7 29 10 1 7245
3. 37 3 - 92,5 +2,3 8 29 3 20
3%. 37 3 = 92,5 +1,75 23 1 3 97,5
36. 39 1 o 97,5 +2,75 9 28 3 22,5
37. &0 - = 100 +2,55 17 22 1 W5
8. 36 3 1 90 +2,05 9 28 3 22,5
39. 38 2 - 95 +2,15 10 28 2 25
40, 39 1 - 97,5 + 1,1 k 7 1 80
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Persoalan III,
UPPER VALIDITY LOWER
N0 I oemar |Salah et TTY S J:hhf,::: 4 B,
S T — -
1. #0 - - 100 +0,3 39 1 - 97,5
2, %0 - - 10 0 40 - - 100
3. W - - 100 o %0 - - 100
b 36 L - K 18 22 -
5. 39 X - 9,5 o0 k7 - 1 9745
6. U0 - - 100 +0,9 k4 3 - 92,5
7. %0 - - 100 + 1,7 29 1 - 72,5
8. o - - 100 +1 36 i - 90
9. 38 2 - 95 +1,1 28 10 2 70
10, 37 3 - 92,45 + 1,2 26 y 18 - &
1 7\ .. - 92,5+1 7 - 6,5
12, %o - - 100 +1,3 * 6 - 8
13, 3R 8 - .80 %2 5 35 - 12,5
e, 39 1 = 97,5 + 1,8 23 16 1 57,5
15. 38 2 = 95 41,25 26 - 65
16, %0 - - 100 + 0,6 38 2 - 95
17. 38 = - 95 +1,6 22 19 - 52,5
18. 38 2 - 95 + 1,8 18 21 1 W
19. 39 1 - 97,5 + 1,6 26 p 18 - 6
20. 36 3 1 90 + 0,8 27 12 1 @5
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Persoalan III.

; UPPER gn.mm ] LOWER 2
" RTER e
21, 40 - - 100 « 1,6 1 7749
22, 36 B - 90 +1,2 B e 2 52,5
23; 25 I 1 6,5 +0,6 16 23 1 %0
24, 33 - 95 +1,65 20 18 2 50
25, 37 3 - 92,5 +1,6 18 1 8
26, 32 8 - 8 +0,9 19 2 - 47,5
27. 20 20 = 50 + 0,35 ., 31 1 20
28, 40 - - 100 + 0,6 38 2 - 95
29. 490 - - 100 +242 23 17 - 5745
30. 40 - = 100  + 0,9 37 3 - 92,5
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Tinjauan Tentang..

Persoalan IV,
TPPER LOWER
No. Tedak ALDI!’!
Benar {Salah [ ‘pooe | xn. [‘“‘f::l“}
1, 40 - - + 1,6 30 10
2, w0 - - 100 41,3 3 7?7 - 32,5
3, &0 - - 100 + 1,3 » 6 - 8y
¥, 40 = - 100 +1 3% % < 90
5, 40 - - 100 +1,15 35 5 - 8745
B. O 1 - 100 +17 2 1n - 72,5
7. 40 - - 100 + 1,25 3 6 - 85
8, 40 - - 100 +1,15 3% § - 87,5
9., %0 - = 100+ 145 i, § - 80
1. 38 2 - (19 . +13 25 15 = @5
1. %0 - - 100 +235 23 17 - 97,5
12, %0 - - 100  +1,8 R 3 B 8o
3. 3 1 - 9750 + 107 2% 1 - 60
Iy, 39 7 - 97:5 ¢ 15 27 i3 “e 67,5
15. &0 - - 100 * 145 P 8 - 80
16, %0 - - 100 + 145 3 8 - 80
17. W0 - - 100 + 1,3 k2 6 - 85
18, 38 2 - 95 #1295 26 1 - 65
V. ¥ 3 - 92,5 +1,05 26 W» - 6
20, . 39 : 1 = 97,5 + 0,8 35 5 - 87,5
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Persoalan IV
- UPPER 1m.nm‘ LOWEBR ‘
._Lnena.r Salah [::: Lﬁ-l TNDEX lnmjungix :.;
2, 2% 16 - 60 +0,5 16 2% < W0
2, 39 1 - 97,5 +1,8 2 18 - 95
23, 38 2 -9 +1y2 p 16 - 60
2%, % 6 - 85 +043 3 8 1 77,5
25. 37 3 = 92,5 + 0 # 5 1 8
26, 38 2. - 95 +15 B Y B WS
27. 39 1 - 97,5 +2 20 19 1 50
28, 40 < = 100 +1,7 29 10 1 72,5
29. 38 2 - 95 +0,5 35 s b § 8745
30. 40 = = 100" +0p 7 3 = 925
31, %0 - - 100 +1y9 26 b 1S - &5
2, 29 1n = 72,5 + 0,6 20 20 - 50
3. 33 7 - 82,5 + 049 28 12 - 70
P 39 1 - 97,5 +2,1 18 22 - W
35. 29 5 + § - ”.5 + 0,6 a2 19 - 92.5
36. 37 3 - 92,5 + 0,5 33 7 - 82,5
¥. 39 1 = 97,5 + 1,5 27 13 = 6,5
3B, 39 1 = 97,5 +1,2 n 9 = 705
9. 29 1 - 72,5 <01 30 0 - 75
40, %0 - - 100 +1 36 Y - 9

Tinjauan Tentang..., Soeseno Honggojoewono, FPSI Ul, 1975



Persoalan V,

UPPER

LOWER

39
39
%0
38
35
39
40
37
32
38
35

10
33
9
9

1 -
2 A
5 -
1 “
3 =
8 -
- 2
1 -

22 8
? -

28

31

Tinjauan Tentang.

”,5
9755
100
9
87,5
9745
100
92,5
80
95
8745
25
82,3
22,5
“an

+ 0,5
+ 0,7
+ 142
+ e,t
- 1.\
+1
+ 1,6
- 1,8
+ 1,35
+ 2,2
.2
+ 1,3
+ 1;6
+ 0,9
+ 1,3

u»quwtzaxax\cax!s

.., Soeseno Honggojoewono, FPSI Ul, 1975

3

N -

5 -

8 -
2 -

7 ”
10 -
22 3
2% "
2 g
27 8
35 Y
27 3
28 10
32 7

9o,
87,5
80
bo.
82,5
s
37,5
30
30
17,5
245
25
5.
2,5

= e 'm}"}mf“h"c ;



Persoalan VI, )
UPPER ) 1 LOWER
™ Irorar Toutan B2 T | 7% boenar Touran B 155 |
1 ¥ - 4 100 +09 ¥ 3 - R |
2, %0 - & 10  #1,3 H» 6 - B8
3. % - < 100 +1,6 30 9 1 75
W 38 2 - 95 +2y7 ¥ R . 1 )
5, 38 2 - 95 s28 9 30 1 22,5
6. 36 k3 - 90 + 1,8 1 28 1 27,5
7. ¥, T < 95 #2845 9 30 1 22,5
8, 37 2 1 92,5 +246 5 31 12,5
9 3N 6 - 8 +2y2 s 32 % 10
10. >0 - Y2 WY
1, M 6 < 8 _ +22 2 ¥ 3 §
12, 18 22 - % +0 9 27 % 22,5
3. 3 ¥ AWM TN b 1S
TR 7 e = BT
1. 35 5 = 8,5 +23 5 30 5 125
6., 12 2% » 30 +1a 2 33 5 5
7. 33 6 1 8,5 +249 b § 35 L 245
18, 2 8 - 8 +25 2 R 6 §
9. 38 1 1 90  +2,6 » 30 6
20, 23 15 2 57,5 +2,55 - 37 3 0
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29,

Persoalan VII,
W UPPER 1: LOWER
-, 8alah Im .- Tsazan jﬂ'ﬁk B
r&m:l LL o
1. W0 + 0', 2 q’
2, %0 = - 100 +15 35 » 1 87,5
3. 080 < 100, 403, ¥ 1 - 95
b 39 1 = 95 +0,3 B 2 A ]
5. 40 - - 100 +0,3. 39 b | - 97,5
6 38 - < 95 s00 30 8 2 75
7. 36 2 2 Yo LR 1 52,5
8. W&o - = 100 209 W 2 1 92,5
9 30 10 - 79  +» 0 Wil 25
20, 37 3 < 92,5 +23 25 13 2 &5
1, 38 2 - 9% +25 28 n 1 70
12, 39 1 - 97,5 +1,5 27 12 1 6,5
13. &0 - - 100 +2,5 1 22 3 %0
W 7 2 1 2% L A 17 2 RS
15. %o - = 100 +L,% 33 7 - 82,5
6, 39 1 = 975 +17 25 13 2 &y
17. o - - 100  +0,3 3 1 - 975
18, % - - 100 +21 2% 21 - 60
19. 36 - 9 +1,7 W 23 3 ¥
20, MO - - 100 +2 25 p 14 1 62,5
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30.
Persoalan VII, |
'} urrER LOWER :
m‘"[ Benar |Salah’ “Buat %3 mjm?wjtn g
21, %0 e = 100 | - 100
22, 38 2 - 95 1 22,5
23, 36 % e 90 b 22,5
M, 3L 9 e 775 6 12,5
25, 26 I - 65 6 79
26, 3 B W= s 7 30
27, 23 1 = G5 6 20
28, 2% 16 - 60 9 20
29, 32 8 - 80 7 30
30, 30 10 = 75 6 22,5

*) 21, Salah cetak tidak diperhitungkan.
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. UPPER % i LOWER ‘
"{Benar [salan O8I <8 | mwlmmL" ol

0039 1 - 97,5 1M 29 1 - 725 i
2, W0 - - 100 +2 25 15 - &5 ¥
3. B0 - = 100 42,3 2 19 - 52,5 9 i
W 39 1 e 97,5 +26 1 28 1 27,5 |
5, 40 - - 100 +2,9 2 27 1 30 ;
6. 40 - ~ 10 +29 212 88 - 30 ‘
AERTE N, T et T T, o )
8, 39 1 - 9§ +2,3 17 2 1 375
9, 40 = sumigs & IS e 206G, 35

10, 39 1 - 97,5 +2,3 15 23 2 3745

1, %0 - - 100 +2,7 W» 22 5 35

12, ¥ - - 100  +3% 6 28 6 15

13. 40 - - 100 +2,9 1 22 7 27,5

W 3H# 6 - 8 +1,7 0 23 7 2§

5. » 6 - 85 +2,7 10 22 8 2§

16, 39 1 = 975 +3,% 3 26 1 7,5

7, % - < 10 +31 9 22 9 22,5

18, ¥ - - 100 +3,5 5§ 2% 1n 125

19, 38 2 - 95 +25 8 2 110 20

20, 35 5 - 87,5 +1,5 13 17 10 32y

\
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32,
Persoalan IX.
' UPPER }
No. .
Benar [Salah Benar {Salah

1 w0 - % b

2, %o - _ 39 1

3. 39 1 - 975 o 39 8 9745

b 16 2% - W +1,06 W 36 10

5. 39 1 e R, +0,5 37 3 92,45

6. 35 5 - 875 +02 33 7 82,5
7. 21 19 - 52,5 +1 7 33 17,5

8 25 15 - 6,5 +09 1 29 27,5

9% 38 2 - 9% 205 3 5 87,5.
0, 28 12 - 90 + 0,2 25 15 82,5
1, 3B 2 T MO N 2 9%
12, 35 5 - 87,5 =03 37 3 92,5
3. 23 17 - G274 +0 22 18 55
W, 36 b - 90 +0,9 26 W 65
15, 2% 16 - 60 +1 9 22,5
6. 22 19 e 52,5 +1 3 k4 7¥5
7. 3 1 s 95 +1 3B 7 82,5
18, &0 - g 100 + 1’9 26 e 65
19, 38 2 - 95+l 2 26 “
20, 39 - 97,5 +2,05 17 23 W25
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Persoalan IX, |

UPPER LOWBR 2
e e e e
21, 395 5 87,5 +1,5 2y ¥
2, 3B 2 - 95 . +1,7 1 22 - w,s |
23. 27 1 - 67,5 40,3 22 18 - 55 {H
2%, 28 12 - 70 +0% 22 18 - 55 |
25, 36 % - 90 +1,75 13 27 -« 2,5 ||
26, 36 b - 90  +0,7 29 1 - 7y A
27. 29 1 s 725 +0,3 29 15 = @
28, 18 22 - W +1,95 2 38 - g
29, 27%ald - 67,5 +1 12 28 - 30
30, 40 - - 100 +0,6 38 2 - 95
A, W 26 4 _ %, fF B A
3P, 21 19 - 52,5 +09 8 P - 20
33 2% 16 - 60  +0% 186 2% - W
W 21 19 - 25 +1 7 37 = 17,5
3%, 36 % - 90 »0,6 30 0 - 75
36, 16 2% - M + 0,9 5 35 - 12,9
37. 22 18 - 99 + 0,6 i3 27 - 2,5
8, 29 1 - 72, +1,2 1 29 - 20,5
9. 26 W < 65 +1% 6 P - I
B0, 37 3 - 925 +09 272 13 <~ @5
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Hasil P,M.

UPP

LOWER

2
3.

5o
6.
7.
8.
9
10,

12,
13,
%,

16,
17,

19
20,

asswvwggsgwsgaa%w‘ss&g”

3 - %,
3 o ‘ 92.5
2 - 95
8 1 7745
B - 97y
L 1 87,5
3 2 87,5
- « 100
6 - 8
& - 90
» - 9

13 - @y
1 - 97,5
- - 100
1 - 97,5
5 1
6 1 8,5
1 - 9
2 - 95
9 - 77,5

Tinjauan Tentang..., Soeseno Honggojoewono, FPSI Ul, 1975

+ 1,75
+ 24
+ 2,08
+ 1,59
+ 2,85
+ 2463
+3

+ 1,93
+ 2',3.-
* 1,3
+ 2'!09
+ },03
+ 2,6
* 1,75
+ 1,85
+ 1,55
+ 2,’
+ 1,7

3,1 e =
92,5 e+ 26

ﬂooogzgpﬂoﬁuﬁu»crcrﬂ

BREYSPESREBEIRLBRER

Jom TR 5
B 1 6

N

TR SR

»uNMPwP

3745
245
10
20

743
2745
12,5
27,5

17,5
2745
25

32,5

20
20
20
1745



39,

21,

22,

23+

2k,
25+
26,
27,
28.
29,

w M F o+ w

3745
7745
70,
5245
3745
745
245
20
10'
2,5
749

BRE BREHHI e ®ww OO E &FOw oo
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* 19
+ 1.7’
+* 2

- 0,9
=~ 0,8

+ 0,0’
* Q,?

+ 0,55

ruawrean&iow

T e MW M @

REV IV IR

743
3745

12,,
245
745

17,5

10

20
2,5
12,5

12,5

2!5



36,

Dari hasil analisa item yang di peroleh, secara wmm ti-

_dak diadaken perubahan terbadap test inteligensi wmm anak

kecuall untuk subtest I - COMPREHENSION, yang di ubeh susunan-
nya sesual dengan index kesukarannya, Akan tetapi mengingat

adanya kesalahan cetak yang mput dalam bedberapa persoalan

dan dirasakan cukup mengganggu, maka di adakan perbaikan meli-
puti subtest dan nomor-nomor bderikut i
Subtest V - ARETHMATIC,

Nomor 1% s Seorang pembuat jalan harus memasang batu tegel
yang panjangnya "tercetek 6 km, seharusnya 6 dm"

" Subtest VI - DERET.
" Nomor 12 s tercetak 5 6 8 11 15 19 e=
gseherusnya 5 6 8 11 15 20 we

Vi,

Subtest VII - VOCABULARY,

Nomor 21 § tercetak berutung ¢ 1. berlard - 2, berkelahi dan
| seterusnya.

seharusnya berkawan: l, berlari - 2, berkelahi dan
seterusnya.

Persiapan non-tehnis.

1, Membuat surat pengantar dari fakultas Psychologi Universi-
tas Indonesia untuk Kepala Dinas Pendidikan Dasar dan Pen-

didikan Luar Biasa (PDPLB) - DKI JAXA.

2. mmmammmwmm-m:nAmm minta per-
setujuan mengenal rencana penelitian dan mencari data-data

lain yang di perlukan, P

o ShREl, % o\
i a i Nl 72 2

Tinjauan Tentang..., Soeseno Honggojoewono, FPSI Ul, 1975
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37.

3, Dengan surat pengantar dari Kepala Dinas PDPLB - DKI JAYA
- penulis d1 salurkan ke Kantor Suku Dinas PDPLB wilayah

guna mendapatikan 1jin untuk mendatangl sekolah-sekolah yang
di meksud dalam penelitian / pengumpulan data.
i, Dari Kantor Sulu Dinas PDPLB wilayah yang menjadi sample,

di peroleh data-data yang lebih terperinci mengenai sekolah
dasar yang ada di wilayah tersebut dan,

5. Dengan surat ad, 3 yang telah di bubuhi tanda persetujuan
dard Kepala Suku Dinas PDPLB wilayah yang bersangkutan, pe-
menentukan waktu pengumpulan data yang di perlukan,

Tinjauan Tentang..., Soeseno Honggojoewono, FPSI Ul, 1975
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PERBEDAAN MEAN DARI 2 MACAM KELOMPOK UNTUK

258

.9.1987.

Gy =

]

4,755,

0.3280 + 0.3015 =

i

0.793k4.

Tinjauan Tentang..., Soeseno Honggojoewono, FPSI Ul, 1975

TEST : PROGRESSIVE MATRICES.
B S.D. % Tinggi S..D° % Rendah
Class ¥
B, Blok E A r g. L. B. B h g.
f <t 1By | £xt2 £ x! fx'| £x'2 £ Bl £x!' | £x!2] £ x' | fx' | £x'2
33 - 35| 34 1 6 6 36 1| 6 6| 36
30 - 32| ‘31 2] 5] 10| sof 3| 5 | 15| 75 5
27 - 29| 28 30 4| 12| w8 7| y 28] 112 Lol L
24 - 26| 25 b 3 12 361 198 3 57| 171 1 6 6. | 36 1. 4.65, - 21.6225.
2y = 23 29 2 2 4 8l L20]| 2 4o| 80 0| 5 - - 3 5 5 2. 3.2k, - . 10.4976.
18 - 20| 19 6]l 11 6 4 G . N | wulll” a8 | - | - 5, O03, = 0.0009,
15 - 171 16 i} 0 0 off 16| o© 0] 0 2 ! 6 18 Q 3 - - b, 0.22, = 0.0484,
12 - 14 13 3| -1 . 3 8] <1 B 8 1 2 2 4 0 2 & -
§ « 90l b 6.4 s} N2 2Ll 4| 2 ~28| 56 8 i 3 8 3 1 3 3
6 - 8 7 ih | -3 | k2| 126 2| ~30N15] ol S78 MO gF O | 48 > 1 G O | O
3 5 4 29 | -4 |-116| u464) 22| -4 -38ims2 Tk 20 1| <2 21 —T ]
0w 2 35 | -5 |-175| 875| 12 ~5 ~60| 300 ||| 14 | -2 | =28 56 2 | =2 | =4 8
JUMLAH 106 ~-298 | 1576|[152 -28{1260 |l 65 -23 | 159 || 10 3 |37
.. -298 - _~28 3 - <0.35. = 0,30
C --._.I%G. "2081. ———i—b_? 0018. -E% )5 lO
c? » $5.90. = 05, il Ly, = 0,09.
Ci = -80""30 = -00540 = -'1-05. — 0.90. ) .
M ~16-8.43 =  7.57. =16-0.54'=  15.46. =7-1.05 = * 5,95, =7+0.90 =  7.90. (Momb. = 6.30.
\/ 15767 .90=7.92. - 3|/ 1260.0,03=8.62. ~3\[122 -0,12=4.59. =3\/2L ~0.09= 5.70. _ 6.30
a = 5\ 258799792 =3\[ Sz 3\ & R = oo
T o 106 x 7.57 + 152 x 1546 . 12,22, = 85 % 5.95 ;510 x 5.70 = 5.92.
3 - 258 _
N = ° L“o
tjcomb. :V 106(62.7264 + 21.6225)+152(68.2276 + 10.4976) - \/65(21.0681 + 0.0009)+10(32.,49 + 0.01;315: Tei2



PERBEDAAN "M" DARI DUA MACAM KuLCHFOK

SUBTEST  SEKOLAH C ce ci M o Meomb. |TPcomb. | ODp |G Meomp} CR

E. [-2.81 [7.90 |-8.43 257 | 792
HIGH : " 12.22 |9.199
AI‘ L] -0.18 0003 . —Oosll’ 15. .25
oMo . ' 0.793 6.30 7.09%

L.B. |+08 0.2 =2.05 5.95 | 4.59
- : L .755

g

»
3
o
!

IO
Bhg.|-0.30 {0.09 0.90 7.90 | 5.70

E. |-0.19 {0.036 |-0.38 6.12 | 1.0k | Py s
HIGH Gk .

) . 28 | 1.9%
Arge| 0439 [0.15 0.78 7 9 0.294 2.60 851

COMPREITHSTON

L.B.{-0.14 0.0196 |=0.28 4,22 | 2.35

oV L.20 {2.30
E. |-0.0094{0.00009]|~0.Cl7 | 22.953 8.025 R -
291" 5
HIGH
5 ’ 1 e O ]
Arg.| 0.4013}0.161 2.0065| 30.006i 7.7 g SR -
THFGRLTION. - i
e L.8.1-0.1231]0.015 [-0.6155{ 12.384{ 6.65 e
T L A
LOY _
Bhp.| 0.40 10,76 200 15,00 | 4.00

Tinjauan Tentang..., Soeseno Honggojoewono, FPSI Ul, 1975
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SUBTES SEKOLAH c ge ci M g |Mcomv. | T zomb.] GDy [(Meompl CR
E. -0.217 L0871 SIS085 163915 665
i HIGH 19.43 |[6.518
Arg. | 0.6382|0.4073 | 3.191 [21.191 [5.81 7
ANALOGI. 0.753 9.23 12,53
- L.B. | 0.3538|0.1252 | 1.769 | 9.769 |5.295
0V 10,20 - |5.493
Bhg. 0 0 0 180 AliBNoTS
B, Sormers 0121 | -0.58. | 28885 M8L535
HIGH ! d 28.75
AI‘ e O- 0011 1.65 29. 5 \).225
SYNONTH g < 0.922 |12.62 | 12497
OPPOSITS. L.B. | 0s63 |0.40 3,15 - | 16.15 |6.595
ov 16,13 37
Bhge | 0.60 |0.36 3,00 |16.00 |G.405
g, |-0.24 |0.0576 |-0.48 | 8.02 |2.70k
HIGH 8.0l '3
_— 1L | .ol " 2.668 _
Arge | =022 0.0484 | ~0. et 8.06 h - - 8.1k
1 -rrl;. ‘!.‘\"‘ C. -
ARITIVELS L.B. | -0.15 10,0225 |-0.30 .20 | 2462 |
LoV il s
Bhg. |-0.40 |0.16 -0.80 3,70 % [2.H0




e wezeea O X - PSR .
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SUBTEST  SEKOLAH c c2 Ci M G |tcom. | Fcomv.| GPu |$Meomb CR
E. -0.11 }0.0121 | [~0.33 6.67 |4.h07
HIGH 8.72
Arg. | 0.05 [0.0025 | 0.15 [10.15 [4.938
NUMBER SERIES. 0.496 4,49 19.98
L.B. | 0.01+ [0.0001 [0.0%3 | 4.03 [3.135
oW - 4,23
Bhg. | 0.50 |0.25 1500 55504132555
B 0.7 [0.1369 | 1.858k| 19885 J&.715
IIGH 21.726
Arge | 0.85 047225 | h.25 |22.25 |5.535 u
VOCABULARY . B.727 | 11.25 2% 82
T L.B. |=0.66 |0.1356 |=0.33 | 9.70 |5.36
O 10,07
Bhe. [=0s20 |0.04 |-1.00 [12.00 [5.835
E. 03204 | 0,09 _tmOuCoall NELIE i 202 5
- L koot | 1.92 [11.92 {5.301 5
Arg. Ogé'r 00,4096 «9 o JC De 0.595 1}.69 . 417
'}‘- ..‘ .q. -y
-;—*U.é. L,T‘). "003] 000961 “0'9) 6.07 !!-.002 6 0?
LOY 2
Bh‘;. .O,ZO 0.09 —O-()O 6010 5.?05

i it R




SUBTEST  SEKOLAH g = ci M G |Meomv. [T somw G Dy [GHeomb] CR
E. 0.19 [0.0%61 | 0495 |23.95 |3.37 w
HIGH 245k |3.968
hrg. | Oa 0.1521 | 1.95 |24.95 |4.29
FIGURE rE ¥ 0.517 | w48 | 8.65
DI-{.‘;CRI!‘{II':."LTIOH. LaB. 0.29 0.0Bll'1 1 .45 19.45 3. 37
Lo 20.06. | 5.929
" Bhge | 0.20 ]O.O4 1.00 |24.00 |4.90
E. 0.2% |0.0576 | 1.20 |[29.20 |8.035 .
HIGH ' 32,00 waiaiiil

» .10 | 8432
’ Arg. | 0.22 | 0uU8h 10 9 88 o o
DIGIT SYMBOL. 0,419 | 10.67 11.6

L.B. | =0.15 | 0.0225 |=0.75 |22.25 |6.46 .
,0v 1 1o
Bhire =040 - | 0.16 255 00 i 6 . GO | 2880

el

o 1y - .t e - . . 7,‘ - ~ A.'..
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TEST:__ Prorressive iatrices
‘ {5 [ (27 (1= 1% |a 77 10 F3E6 B9 | |
]l T e 155 bR B B JeR Rt | R O 7 ]
N | 20300 Far Toi 2o] 29 fol M) %2i3s(%aldsfl £ | ¥ | &Y |fyRi= 2 2t
e T = =5 1
i 0 i }
2o M .
; [59-22 | 5] =@ = b= -
| i
- 1o '
=58 ) 1 1| 8| 8| 64 al %2
——
=35 0 .
0 i 2 1 3] 7| 21| 147 o8

1
|
1~
N
S
ul
(=]
o
|=
N
[e))
O
Oy
A
~3
N
o)
N
W
P |
N

he}
‘.—!
I._l
W
e8]
~3
(o)
N
=
W
N
o~
|—l
n
co
!
=
0D
N
\C
ny
-3
o)

-
G
Bt |

i
Ny
€
T 4

\)
R
\n
LS}
=
i~

A
n
n)
~
n
(2]

~

‘_J

o

)

f)
N

N

M

1%5wl7 A

W
L&)
N
Wl
W
N
n
]
|
[\S]
]
n
[
1
-
\O
i
I—J
0

AT

gLé ~11 51 6] N 1% 23S f-23| 23] -48| a8
e all 6] o Bl 3| e 4] 7 1 29 | ~2il-58| 116] -55{ 11C

€l ]| -3 +18% | 5491152 45¢

i
1

e ._\;_. oo
3
o

-~ B}
-
=
j=
(]
n

£ i 84l 72 79| 31012] a9]s2] 23] 24 20 sl 31 0leoll 333 52/35670|-238 | 2207 |

5108 Oy== 0244 333 - -.T147 x .1562
2.9854 x3.3161

=| 0.68
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RELIABILITAS Tl

ST INTELIGERST Ukl

ANLK .

SUBTEST £t | Fx1 8 ix‘ Cx cx? 6 - £y fy.a (y' Cy oyt C v lgaryr N
MERRSHIRESE _ 48 | 446 |- 48 |-0.1441 | 0.0208 |L.148 [-215 | 465 | -215 | 06456 | 0.4169 |0.9897 | 281/ Ou.
"NFORMATION 97 | 3743 | 97 | 0.2913 o;oehs %34 20 [2718 20 | 0406 |0.0036 |2.8563 | 2640] O.
NALOGI - 82 | 610 ]|~ 82 |-0,2462| 0,0606 | .33 19 | 637 19| ogos7 | 0.0032 |1.382 40| 0.
'YNONIM & OPPOSITE | 345 | 1597 345 1.036 | 1.073% |1.929 | 561 |2141 | 561 |:1:8847 | 2.8382 [1.895 | 1443 0.
RITHMATIC o7 k2% 97 | 0.2913 | 0.0848 | 1..086 23 | 369 23 | 0;0691 | 0.0048 [1.05 253| o.¢
[UMBER SERIES 56 | 848 | 56 | 0.1682|0.0283 |1.587 |-111 1209. -111 |-0.3333 | 0.1111 [1.876 648 | 0.¢
'OCABULARY k9 731 49 | 0.1471 | 0.0216 [1.474% [-160 | 702 | -160 -0,4805 | 0.2309 |1.37 536 | 0.¢
'el.ULS - 34 [1180 |- 34 |-0,1021| 0,010k |X.86 -113 1379 | =113 {-0.3393 | 0.1151 |2.006 760| 0.¢
TOURE eson” 49 | 379 | -usd Lot o oot e L o 98| 0.2043 | 0.0866 [0.9024 | 110 O.f
JIGIT SYMBOL*® 153 | 1173 |-153 |-0.4595 ] 0.2111 1.8197 |- 16 [1216 | - 16| 0.048 | 0.0023 1.9103 619 | 0.%
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TEST Progressive :atrices
- -

°

DALAM KELOMPOX SD g _tinggd

a., Date ¢
Test,
B CB C R K =
Judg.
B 1 4 2 - 3 10
CB - 35 22 - 24 65
C - 14 F 24 54 27
R - 3 11 17 33 64
(8 - - 2 5 5 10
= i B4 72 50 | 119 276
b« Indegzndence Values dan = ¢
IV, el leaina® N e ATV, Bt
074 25.00 16496 23,54 23 il .03 27.59 39. 47
L.2% 135G VLA Be06EnTRA 76 Bose> 2,61 153
2,61 1.5% | 28.02 20,56 " Tu86 1.14 | 1.81 4,97
4,50, 2.09 15,64 Y, 16,70 T.24 4,351 5.80
8.0L 2110 BBk 36,97 131.99 24.93
= 62.73 =101.466 =111.59 = BL.T7T

Ce Perhitungen C

S = 32T+ 19 (=penjumlahaﬁ CZ/E). y
. = - ‘ c = \/ 51-75
A - | /" 321,75 |
S=N= 53«75

el
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PERHITUNGAN VALIDITAS-UNTUK

Prooren
Progren

o It

TES . sive Vetrices
DAL SELOIAGE gD g _ Fomdan
e DELA 3
Test,
B CB C R X =
Judg.
B - 1 - 1 1 3
CB = - 2 7 | 13 22
c B = & 15 | 27 42
R - - - 2 20 22
X ~ 8 = 1 2 5
= - L 2 26 63 92
02
be Independsnce Values den i 3
- 02 02 . N 02 -
- LU, T | IV g T R LY,
03 ¥ %) 15.06 Il O +85 .53
| «85 1.18 By, 18,95 ara e L9565
(_‘05 a‘rg 28-7: 25:35
. 48 8453 6.22 e 5L
5,22 7,85 1 15,06 05 =&
!
T; B = | &1 . ,? = 7,.}-
" = 5l.21 i-v- 'l 2L
o Perhitungen C 2
S = 137.06 (=penjumlehan bz/E). —
. C = 45-06
N = 22 = 157.06
S =« W= 45.06

= 0:57
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VALIDITAS Tas Ly L0 inasl UHUM ANAK,

e -2 ———— - —— e e ——-—-—--—-—-T
SUBTAGT R | 5 S - N c
KELOHIDOR Ik
%

HIGH 275 322,97 46,97 0.28

YPREHENSION ’
COMPRERENSION LoV G2 122.46 30,46 0.50
HIGH 276 384,38 10838 0.53
INFORMATION LOW 92 126.76 34,76 0.52
: HIGH 276 %54 .99 78.99 0.47
MNALOGI LOW 2 135.37 k3.37 0.57
- . HIGH i 334,93 58.93 0.42
SYNONI} & OPPOSITE 2.6 6x 103 .45 11.45 0.33
, HIGH 276 441,85 165.85 0.61
HIGH 276 331,82 55.82 0.41
NUMBER SERIES LOW 92 108,20 16.20 0.35
HIGH 276 333,82 57.82 0.h2
VOCABULARY 1L,OW 92 126.70 34.70Q 0.52
HIGH 276 214,87 38,87 0.35
PeLsUa5 L.OW 92 110.64 18.64 . 0.kl
HIGH 276 320,20 Ll , 20 0.37
FIGURE DISCRIMINATION LOY 92 112,71 20,71 0.L3
HIGH 276 304.36 28.36 Gt
PIGIT SYMBOL LOY 92 112.71 20,71 043
i i \ .______.,,._.__.’.1:__..-..-—..-.——-—-'-—‘" e SN
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Taraf Tinggl 276  0.40 0.42
Taraf Rendah 92  0.57 0.65

dp = 0,57 = 0,40 = 0,17

o 7
276 - 3 92 =3
3\/0.01‘49
= 00“20.
CR = 2:11
0.13

- 142

Gsq =0mp =

Dengan mempergunakan table D (Garrett, hal.449), tampak

bahwa perbedaan r kedua kelompok tersebut tidak signifikan
pada 1ls 0,05,
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PERBEDAAN

DART DUA MACAY KELORHPOK,

SUBTEST

SEKOLAH

KELOMPOK

JUMLAH

CTDZ

e
""_55

COMPREHENSION
INFORMATI&N

ANALOGI-

SYNONIM & OPPOSITE
ARITEMATIC

NUMBER SERIES
VOCABULARY

T.I.U.5

FIGURE DISCRIMINATION

DIGIT SYMBOL

HIGH
LOY

HIGH
LOW

HIGH
Lov

HIGH
LOW

HIGH
LOwW

HIGH
LOV

HIGH
LOw

HIGH
LOY

HIGH
LOW

HIGH
LOW

276

92

276

92

276
92

276
92

276
g2

276
92

276
92

276
92

276

92

276

92

N\ &
oo U o

S e

W N3 W N\

N+ W

0, 0%

0:06

0.12

0.12

0.12

0.12

0.12

0.1l2

0,12

0.12

0.12
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UNIVERSITAS IIVDONESIA
Fakultas Psychologl

JAXARTA.
KERTAS JAWABAN TINTUM ANAK.

Hama
Tanggal lahir
Sekolah Dasar
Kelas

I T T T S e T T T T T T S I S I I I I s
Smms oo

ERSOALAIT I.
1.

2.

3e

9.

10.

N.J.73‘
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FAXULTAS PSYCHOLOGI
UNIVERSITAS INDONESIA
JAKARTA. : Kepada

Yths Bapak/Ibu Guru kelas ..

s.n’ FE R R R B B B L

di
JAKARTA.

Dengan hormat,

Bersama ini saya sampaikan kepada bapek/ibu guru
9(sembilan) lembar isian guru (2) guna melengkapi data-data

yang Saya perlukan dalam rangka penulissn skripsi tentang test
intelligensi umum anak, yang merupakan kelanjutan dari pengum-
pulan data yang telah saya lakukan pada bulan Juni 1973 yang
baru lalu.

Besar harapan Saya, bapak/ibu guru berkenan menglsi
lembar isian guru (2) ini dimana cara penglsiannya tercantum
dibawah.

Atas perhatian bapak/itm guru serta kesediammye wun-
tuk meluangkan waktu mengisi lembar tersebut, perkenankanlah se-
belum dan sesudahnya Saya mengucapkan teriwakasih,

£5

( Jokarta,  Juli 1973.

Hormat saya,
tta.
( Soeseno f.Joewono )
Cara me i L.T.G

1. Bagilah murid-murid dapak/ibu guru menjadi § kelompok, yang

umlahnya dimasing-mas kelompok sama dengan prosentase
gang tertera di kolem (I).

2, Tulislah jumlah yang sebenarnya di dalam kolom (II).

3. Jikxa jumlsh murid menjadi pecahan, bulatkanlah dengan meng-
geserkannya ke salah satu kelompok.

%, Tulislah nomor-nomor dari setiap kelompok murid dikolom (III).

5. Nomor-nomor tersebut terdapat dalam lembar berikuti inij Jadi
bapak/ibu guru tidak perlu membuat momor sendiri,
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FAKULTAS PSYCHOLOGIY -

UNIVERSITAS

INDORESIA

JARARTA.

Lembar Isian Guru (2).

‘."k $ crceadecnccsse

sakom m“ ) ‘ .‘........’...'..
Kelas $ eevcvscsscsvnsoen
Junmn lah , evscsves Iﬂlﬂ‘.
. y
(1) (IT) (I11)
¥elompok _ﬂ»Jhl.murﬂd. Homor murid yang termasuk kelcmpok ini
 —
Pandal se=-
kali 3.5 %
T
23.8%
-+
Cukup I6 ‘ 1
Jurang
23.8 % ;
Karang se~ }
kali 3.5 %
e

Tinjauan Tentang...,

Jakarta, Jull 1973.
mﬂ el.h m m SeSeaPRsasasve

)Q"
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